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ABSTRAK 

 

STRATEGI PENGEMBANGAN OBJEK WISATA PACU JALUR DI 

KABUPATEN KUANTAN SINGINGI 

 

DIANA TIARA 

NIM.12070523392 

 

Strategi pengembangan wisata merupakan upaya yang dilakukan oleh 

Dinas Pariwisata dalam mengembangkan wisata yang ada agar menjadi suatu 

daya tarik bagi wisatawan, namun pengembangan wisata yang masih terdapat 

penurunan jumlah kunjungan wisatawan mancanegara di Kabupaten Kuantan 

Singingi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi 

Pengembangan Objek wisata Pacu jalur di Kabupaten Kuantan Singingi, dan 

untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi strategi pengembangan objek 

wisata Pacu jalur di Kabupaten Kuantan Singingi. Peneliti menggunakan metode 

deskriptif kualitatif yakni memberikan sebuah analisa yang sistematis 

berdasarkan hasil observasi, Wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa strategi Dinas Pariwisata dalam pengembangan Objek 

Wisata Pacu Jalur Di Kabupaten Kuantan Singingi dilakukan melalui 

pengembangan sumber daya pariwisata, peningkatan daya tarik wisata, dan 

pemasaran pariwisata yang implementasinya belum optimal, sehingga perlu 

ditingkatkan lagi agar mampu mengelola dan Memberikan kemajuan terhadap 

pengembangan pariwisata di Kabupaten Kuantan Singingi. Adapun faktor yang 

penghambat strategi pengembangan pariwisata yakni anggaran Dana, manusia, 

dan partisipasi masyarakat. Dalam Mengembangkan wisata diperlukan kerja 

sama agar terciptanya kesuksesan dalam pengembangan yang dilakukan dan juga 

pemerintah lebih memperhatikan kondisi objek wisata. 

 

Kata Kunci : Strategi pengembangan, Dinas Pariwisata dan Kebudayaan, 

Objek Wisata, Pacu Jalur 
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nikmat serta hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas akhir 

skripsi ini. Sholawat serta salam senantiasa dituturkan kepada junjungan alam, 

Nabi besar kita, Nabi Muhammad SAW yang telah menarik umat muslim keluar 

dari zaman jahiliyah menuju zaman yang penuh dengan ilmu pengetahuan yang 

semakin berkembang.  

Alhamdulillah, penulis dapat menyelesaikan penelitian skripsi yang berjudul “  

Strategi Pengembangan Pariwisata Pacu Jalur Di Kabupaten Kuantan Singingi” 

sebagai syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Sosial (Sos) pada jurusan 

Administrasi Negara, Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial di Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.  

Dalam penulisan dan penyusunan penelitian skripsi ini, tentunya penulis 

memiliki keterbatasan ilmu dan pengetahuan, sehingga penulis dengan lapang 

dada dan hati yang terbuka lebar menerima berbagai masukan, kritik, dukungan 

dan bantuan akan penelitian ini di masa depan. Pada kesempatan ini juga, penulis 

ingin mengucapkan terima kasih sedalam-dalamnya kepada orang- orang yang 

peneliti  sayangi. Terutama kepada Ayah Darwis dan Ibu Karmila yang menjadi 

alasan penulis menyelesaikan pendidikan di bangku perkuliahan ini. Terima kasih 
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kepada Ayah Darwis dan ibu Karmila untuk setiap untaian doa dalam sholat 

hingga tetes keringat yang tercurahkan demi membiayai kuliah penulis hingga 

dapat menyelesaikan pendidikan S1 ini. Tidak ada kata yang dapat penulis 

ucapkan selain terima kasih dan rasa syukur. Selain itu penulis juga ingin 

mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada :  

1. Bapak Prof. Dr. Khairunnas Rajab , M.Ag selaku Rektor Universitas 
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4. Bapak Mashuri, MA selaku Sekretaris jurusan Administrasi Negara 

Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau. 

5. Bapak Mhd. Rafi, S.Sos., M.Sc selaku Penasehat Akademik yang telah 

memberikan bimbingan dan pengarahan kepada penulis selama duduk 

di bangku perkuliahan. 

6. Ibu Fitria Ramadhani Agusti Nst, S.IP., M.Si selaku Dosen 

Pembimbing sekaligus dosen konsultasi yang sudah berdedikasi penuh 
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serta masukan serta sering mendengarkan apa kendala yang dialami 

penulis. 
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Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang tidak dapat penulis sebutkan 

satu- persatu. Terima kasih atas ilmu yang Bapak dan Ibu berikan, 

semoga menjadi bekal bagi penulis dan menjadi ladang pahala bagi 

Bapak dan Ibu sekalian.  

8. Karyawan dan Karyawati Dosen Fakultas Ekonomi dan ilmu Sosial 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah 

membantu dan memberikan pelayanan kepada penulis dalam urusan 

administrasi di Kampus.  

9. Kepada seluruh pegawai kantor Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan  
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melakukan penelitian serta sudah dengan sangat baik menerima 

peneliti hingga peneliti mudah menyelesaikan penelitian ini.   

10. Kepada keluarga besar Administrasi Negara Lokal C angkatan 2020, 
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BAB I   

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara yang memiliki daya tarik pariwisata yang 

tinggi. Letak geografis Indonesia yang mendukung keindahan alamnya serta 

banyaknya kebudayaan-kebudayaan yang ada di Indonesia inilah yang banyak 

menarik perhatian wisatawan baik lokal maupun mancanegara. Keindahan alam 

di suatu daerah merupakan nikmat Tuhan yang wajib dijaga kelestarian dan 

keindahannya agar karya Tuhan yang indah itu dapat dinikmati penerus generasi 

bangsa kita di kemudian hari.  

Dalam Undang – Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan, 

pemerintah dan pemerintah daerah wajib menyediakan pariwisata untuk 

masyarakat sebagai upaya pemenuhan kebutuhan jasmani, rohani dan intelektual 

masyarakat. Kepariwisataan merupakan seluruh kegiatan yang terkait dengan 

pariwisata dan bersifat multi dimensi  serta multi disiplin yang muncul sebagai 

bentuk kebutuhan setiap orang dan negara serta interaksi antara wisatawan dan 

masyarakat setempat, sesama wisatawan, pemerintah, dan pengusaha. 

Kepariwisataan selain memiliki fungsi  untuk memenuhi kebutuhan jasmani, 

rohani dan intelektual masyarakat  juga memiliki fungsi  lainnya yaitu untuk 

meningkatkan pendapatan  negara dan mewujudkan kesejahteraan masyarakat.  

Pariwisata berperan dalam meningkatkan pendapatan negara dan daerah 

yang mempunyai daya tarik wisata yang beragam. Indonesia kaya akan sumber 
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daya alam dan beragam budaya, sehingga pariwisata harus dikembangkan. 

Pariwisata sendiri dianggap sebagai sektor yang menguntungkan dan sangat 

bermanfaat untuk kemajuan karena pariwisata merupakan aset yang 

menghasilkan keuntungan bagi negara dan daerah itu sendiri.  

Sektor pariwisata dalam era globalisasi saat ini, telah menjadi salah satu 

industri terbesar dan terkuat di dunia, dimana pariwisata merupakan salah satu 

penyumbang terbesar dalam pemasok pendapatan negara serta pendorong 

perekonomian masyarakat. Secara umum pariwisata merupakan suatu perjalanan 

yang dilakukan seseorang untuk sementara waktu yang dilakukan dari suatu 

tempat ketempat lain dan dengan suatu perencanaan dengan tujuan semata-mata 

untuk menikmati kegiatan rekreasi untuk memenuhi keinginan yang beraneka 

ragam.  

  Berdasarkan Peraturan Otonomi Daerah yang diatur dalam Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan 

Daerah adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan oleh pemerintah daerah dan 

dewan perwakilan rakyat daerah menurut asas otonomi dan tugas pembantuan 

dengan prinsip otonomi seluas-luasnya dalam sistem dan prinsip Negara 

Kesatuan Republik Indonesia sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang 

Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 

Melalui otonomi daerah, setiap daerah dapat mewujudkan potensi 

pembangunannya masing-masing, sehingga pertumbuhan setiap daerah stabil dan 

pesat. Sektor perdagangan, sektor jasa, sektor pertanian, pariwisata dan sektor 
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lainnya hanyalah sedikit dari sekian banyak sektor yang dapat diciptakan. Adanya 

berbagai potensi wisata serta dukungan pemerintah daerah berupa peraturan 

perundang-undangan menjadikan industri pariwisata menjanjikan.  

Pariwisata perlu didorong pada potensi manusia berkualitas dan 

infrastruktur nya memadai untuk menarik perhatian oleh wisatawan. Sarana dan 

Prasarana penunjang kegiatan wisata hal ini perlu mengambil hati wisatawan 

untuk melakukan perjalanan ke tujuan tertentu. Semakin lengkap sarana dan 

prasarana yang  ditawarkan sehingga bisa membuat wisatawan merasa nyaman 

dalam berkunjung ke tempat wisata.  

Pariwisata merupakan salah satu sektor pembangunan yang mendapat 

perhatian pemerintah yang terus dikembangkan sampai saat ini. Indonesia sebagai 

negara yang terkenal memiliki banyak potensi wisata baik alam maupun budaya 

juga menjadikan pariwisata sebagai salah satu industri yang berperan menambah 

devisa negara. Potensi ini didasarkan atas beberapa faktor pendukung seperti 

geografis dan keindahan alam serta kekhasan sosial budaya masyarakat indonesia 

sebagai unsur daya tarik utama dalam pengembangan sektor wisata. 

Pengembangan kepariwisataan di indonesia harus dilakukan di seluruh daerah, 

untuk itu dibentuk Dinas Pariwisata yang berfungsi sebagai lembaga yang 

berwenang dalam penerbitan peraturan, memberikan intruksi dan bantuan teknik 

untuk memungkinkan kalangan investor maupun masyarakat berusaha 

meningkatkan pariwisata daerahnya.   
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Kuantan Singingi merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi Riau yang 

dibentuk dari pemekaran Kabupaten INHU (Indragiri Hulu) yang dibentuk 

berdasarkan Undang – Undang Nomor 53 Tahun 1996, yang memiliki kekayaan 

budaya yang beragam serta kekayaan alam yang melimpah, salah satu 

kebudayaan yang masih terus dilestarikan oleh masyarakat Kuantan Singingi 

adalah Pacu Jalur.  

Tabel 1.1 Data Objek Daya Tarik Wisata ( ODTW)  di Kabupaten Kuantan 

Singingi 

  

No  

  

Nama Objek Wisata  

  

Lokasi  

( Kecamatan )  

1  Pacu Jalur tepian narosa, panorama danau masjid 

koto kari, waterpark, kuansing farm, rumah adat 

kenegrian teluk kuantan, batu ojuang.  

Kuantan Tengah  

2  Air terjun guruh gemurai, air terjun mamughai air 

hitam, air terjun tepian batu, air terjun  songsang, 

air terjun patisoni, air terjun batu gajah, air terjun 

sungai dangku, air terjun dewansatu, kendi naga, 

festival perahu baganduang, panorama kobun nopi  

Kuantan Mudik  

3  Pemandian air panas, air terjun tujuh tingkat batang 

koban, air terjun batang ogan , lembah dinanama, 

arena arung jeram,air terjun anak sungai kandi  

Hulu Kuantan  

4 Air terjun gemuruh pulau padang, air terjun hulu 

lembu, air terjun sungai jauh, air terjun sungai 

sikonda, air terjun tasam, panorama bukik cokiak 

Singingi 

5  Air terjun tangko, air terjun tasam kiri, air terjun 

pendakian lubis, air terjun sungai tangko, 

pemandian air panas, tempat pemandian tabijo  

sei.tapi  

Singingi Hilir  

6  Danau cakdem, hutan lindung, desa adat koto 

sentajo  

Sentajo raya  

7  Danau rawang udang, danau seroja  Benai  

8  Istana koto rajo, danau sei. Soriak  Kuantan Hilir 

Seberang  

9  Balai silat pematang  Pangean  

10  Rumah adat situgal, Penyulingan madu loba  Logas Tanah Darat  
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No  

  

Nama Objek Wisata  

  

Lokasi  

( Kecamatan )  

11  Rumah adat koto tuo, bantaran ukir jepara  Kuantan Hilir  

12  Danau Panjang, rumah adat koto inuman  Inuman  

13  Rumah adat kot, tank baja  Cerenti  

14  Danau pisang berebus, rumah adat siberobah, 

rumah adat desa koto gungung, rumah adat desa 

toar, rumah adat lubuk terentang, pematang kanca, 

batu ojuang  

Gunung Toar  

15  Sungai Jernih  Pucuk Rantau  

 

Sumber : Keputusan Bupati Kuantan singigi 2019  

  Pacu Jalur adalah seijeinis lomba dayung tradisional khas daeirah Kuantan 

Singingi (Kuansing) yang hingga seikarang masih ada dan beirkeimbang di 

Provinsi Riau. Lomba dayung ini meinggunakan peirahu yang teirbuat dari kayu 

Geilondongan yang  juga seiring diseibut jalur oleih masyarakat seikitar. Upacara 

adat khas daeirah Kuantan Singingi ini diadakan seitiap satu tahun seikali untuk 

meirayakan Hari Keimeirdeikaan Reipublik Indoneisia, teipatnya pada tanggal 23-26 

agustus, panjang peirahu/jalur yang digunakan dalam lomba ini beirkisar antara 

2540 meiteir deingan jumlah atleit 45-60 orang tiap peirahu. Biasanya, EIveint ini 

diikuti oleih ratusan jalur dan meilibatkan ribuan atleit dayung, Seirta dikunjungi 

oleih ratusan ribu peinonton baik wisatawan lokal maupun mancaneigara.  

Seibagaimana dikeimukakan Suwardi (2007:127), di Kuantan Sinji teirdapat 

peirmainan tradisional yang sangat popular yaitu Pe irmainan Pacu Jalur. Pacu Jalur 

meirupakan salah satu tradisi meinyanyi yang meinjadi keibanggaan masyarakat 

Kabupatein Kuantan dan Provinsi Riau. Tradisi balap lintasan ini diadakan se itiap 



 

6 

tahun dan awalnya dikeimbangkan untuk meimpeiringati hari raya beisar umat 

Islam seipeirti Idul Fitri, Idul Adha, Maulid Nabi atau 1 Muharram.  

Rencana Strategis Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kuantan 

Singingi Tahun 2021-2026 merupakan penjabaran visi dan misi Serta kebijakan 

lainnya dalam RPJMD Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2021-2026. Renstra 

ini sebagai acuan bagi pelaksanaan kebijakan dan Program, kegiatan serta sub 

kegiatan yang akan dilaksanakan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Kuantan Singingi dalam 5 (lima) Tahun ke depan. Renstra ini memuat 

Tujuan, Sasaran, Strategi, Arah Kebijakan, Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan 

serta kerangka pendanaan.  

Dari rumusan visi dan misi tersebut, dapat diidentifikasi keterkaitannya 

dengan tugas dan fungsi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kuantan 

Singingi yaitu :  

1. Meningkatkan ketersediaan sarana dan prasarana di bidang Pariwisata.  

2. Meningkatkan aksesibilitas menuju objek wisata.  

3. Melestarikan sarana dan prasarana di bidang kebudayaan.  

4. Meningkatkan kompetensi SDM pariwisata melalui pendidikan dan 

pelatihan teknis mewujudkan sadar wisata di desa-desa sekitar destinasi 

wisata. 

5. Meningkatkan Peran pemangku adat 
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Dalam upaya pencapaian tujuan tersebut, sasaran yang dituju adalah 

Meningkatnya Jumlah Kunjungan Wisatawan dan Meningkatnya Kenyamanan 

Wisatawan Mancanegara di Provinsi Riau.  

Adapun strategi yang digunakan Oleh dinas Pariwisata Dan Kebudayaan 

Kabupaten Kuantan Singingi adalah :  

a. Pemasaran yang berkualitas 

 b. Atraksi wisata yang baik  

c. Destinasi yang baik  

d. Kualitas pelayanan SDM yang baik  

e. Meningkatkan peran serta pelaku ekonomi kreatif 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah RI Nomor 50 Tahun 2011 Tentang 

Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Nasional Tahun 2010- 2025, Visi 

Pembangunan Kepariwisataan Nasional adalah Terwujudnya Indonesia sebagai 

negara tujuan pariwisata kelas dunia, berdaya saing, berkelanjutan, mampu 

mendorong pembangunan daerah dan kesejahteraan rakyat. Adapun untuk 

mencapai visi tersebut telah ditetapkan 4 misi yaitu pengembangan :  

1) Destinasi Pariwisata yang aman, nyaman, menarik, mudah dicapai, 

berwawasan lingkungan, meningkatkan pendapatan nasional, daerah dan 

masyarakat;  



 

8 

2) Pemasaran Pariwisata yang sinergis, unggul, dan bertanggung jawab untuk 

meningkatkan kunjungan wisatawan Nusantara dan mancanegara;  

3) Industri Pariwisata yang berdaya saing, kredibel, menggerakkan kemitraan 

usaha, dan bertanggung jawab terhadap lingkungan alam dan sosial budaya; dan 

4) Organisasi Pemerintah, Pemerintah Daerah, swasta dan masyarakat, 

sumber daya manusia, regulasi, dan mekanisme operasional yang efektif dan 

efisien dalam rangka mendorong terwujudnya pembangunan kepariwisataan yang 

berkelanjutan. 

Hal – hal strategis yang telah dilakukan dalam kurun waktu 5 (lima) tahun 

terakhir (Tahun 2016 – 2020) antara lain sebagai berikut : 

1. Pembuatan DED museum Daerah.  

2. Pembuatan Buku sejarah silat Pangean.  

3. Rehabilitasi Gedung Batobo.  

4. Pembangunan Tribun Mini dan jembatan Pancang Star  

5. Pawai Budaya propinsi (Pawai taq’ruf MTQ Propinsi).  

6. Penyelenggaraan Prosesi Budaya Daerah(Perahu Bagandung dan  

Balimau Kasai).  

7. Sosialisai Tunjuk Ajar Adat dan Budaya Kuantan Singingi.  

8. Festival Pacu Jalur Tradisional  

9. Pergelaran kesenian Daerah.  



 

9 

10. Apresiasi seni kab/kota Tetangga.  

11. Pemilihan Bujang Dara tingkat Kab./Kota Tetangga.  

12. Event Pacu Jalur Mini Suka Raja.  

13. Pengelolaaan Dewan Kesenian Kab. Kota.  

14. Parade tari tingkat Kabupaten.  

15. Parade tari tingkat Propinsi  

16. Pembuata DED Pemandian Air Panas Sei. Pinang.  

17. Peningkatan kapasitas aparatur dan pengeloaan pengembangan  

Destinasi Daya Tarik Wisata.  

18. Pemeliharaan sarana dan prasarana objek wisata air terjun 7  

tingkat batang koban.  

19. Pengadaan kereta dayung wisata danau sungai soriak.  

20. Pemeliharaan Objek wisata air terjun guruh gemurai.  

21. Pembuatan DED pembangunan tangga naik dan tangga turun  

objek wisata guruh gemurai.  

22. Pembanguan tangga naik tangga turun objek wisata guruhgemurai  

23. Pemetaan kawasan wisata Kab. Kuantan Singingi.  

24. Pengadaan Bot angkutan wisata Batang Koban.  
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25. Jelajah wisata alam Kab. Kuantan Singingi.  

26. Kerjasama dengan Perguruan Tinggi. 

27. Pelatihan Penyedian Jasa Perjalanan Wisata  

28. Pelatihan Pemandu wisata  

29. Pelatihan Manajemen home stay/pondok wisata  

30. Pelatihan pemandu wisata Buatan  

31. Peningkatan SDM pariwisata dalam rangka singkronisasi  

32. Pemeliharaan sarana prasaran objek wisata  

33. Sosialisasi Pengelolaan homestay Kab. Kuantan Singingi. 

Adapun jumlah peingunjung Manca Neigara pada lomba Pacu Jalur Kabupatein 

Kuantan Singingi dapat dijeilaskan pada tablei beirikut ini :  

Tabel 1.2 Jumlah Pengunjung Manca Negara yang menonton Pacu Jalur di 

Kabupaten Kuantan Singingi Dari Tahun 2019-2023 

  

No  

  

Tahun  

  

Wisatawan Lokal 

 ( orang )  

  

Wisatawan Asing 

(Orang )  

  

Jumlah  

1  2019  500.250 38  500.288 

2  2020 - 2021  - -  -  

3  2022  1.300.000 -  1.300.000 

4  2023  1.719.952 22  1.719.974 

Sumbeir : Dinas Pariwisata dan Keibudayaan Kabupatein Kuantan singingi 2023  

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa terjadi peningkatan jumlah 

kunjungan wisatawan lokal yang datang ke Kabupaten Kuantan Singingi untuk 
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melakukan wisata dengan motif wisata budaya yaitu Pacu Jalur dan menurunnya 

jumlah wisatawan asing yang menonton pacu jalur. Terlihat dari tahun 2019 

terdapat 500.250 wisatawan lokal dan 38 orang wisatawan mancanegara, tahun 

2020-2021 tidak dilaksanakannya pacu jalur karna covid 19, tahun 2022 terdapat 

1.300.000 wisatawan lokal dan tidak adanya wisatan mancanegara dan tahun 

2023 kembali meningkat 1.719.952 wisatawan lokal dan 22 wisatawan 

mancanegara. 

Adapun Penginapan – Penginapan yang berada di daerah Taluk Kuantan  

yakni :   

Tabel 1.3 Penginapan 

No   Nama Penginapan   

1  Hotel Sinta  

2  Latifa Hotel  

3  Hotel Hasanah   

4  Hotel Ade  

5  Hotel Kuantan  

6  Angela Hotel   

7  Kuantan Guiet Hotel  

8  Wisma Rani  

9  Wisma Putri Bungsu  

10  Wisma Gerbang Sari  

Sumbeir : Dinas Pariwisata Kabupatein Kuantan Singingi  

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa ada beberapa penginapan yang ada di 

Kabupaten Kuantan Singingi , namun beberapa pengunjung mengaku sulit 

mencari tempat penginapan karna sudah di booking duluan sebelum hari H 

pelaksanaan pacu jalur.  
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Beirdasarkan beirbagai kondisi teirseibut di atas, maka peinulis teirtarik untuk 

meineiliti leibih lanjut teintang “Strateigi Peingeimbangan Pariwisata Pacu Jalur 

di Kabupatein Kuantan Singingi.  

1.2 Rumusan Masalah  

Beirdasarkan latar beilakang diatas, rumusan masalah dalam peineilitian ini 

adalah :  

1. Bagaimana Strategi Pengembangan Pariwisata Pacu Jalur Di Kabupaten 

Kuantan Singingi? 

2. Faktor apa yang menghambat pengembangan Pariwisata Pacu Jalur di 

Kabupaten Kuantan Singingi? 

1.3 Tujuan Peineilitian  

Beirdasarkan rumusan masalah yang teilah diteitapkan diatas, maka tujuan 

Peineilitian ini adalah   

1. Untuk meingeitahui Strateigi peingeimbangan pariwisata Pacu Jalur di 

Kabupatein Kuantan Singingi.  

2. Untuk meingeitahui faktor yang menghambat Strateigi Peingeimbangan 

Pacu Jalur Di Kabupatein Kuantan Singingi.  

1.4 Manfaat Peineilitian  

          Seitiap keigiatan peineilitian yang akan dilakukan pasti be irharap agar 

peineilitiannya meimiliki manfaat, manfaat yang diharapkan peinulis dalam 

peineilitian ini adalah seibagai beirikut :  
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A. Manfaat Teioritis  

Adapun keigunanan teioritis peineilitian ini adalah untuk peirkeimbangan ilmu 

peingeintahuan, beirmanfaat bagi peineiliti mana pada bidang yang seijeinis dimasa 

yang meindatang, dan untuk meinambah peingeitahuan teintang Strateigi 

peingeimbangan pariwisata Pacu jalur Di kabupatein kuantan singingi.  

B. Manfaaat Akadeimis   

  Diharapkan peineilitian ini dapat meinjadi rujukan bagi peineiliti-peineiliti 

seilanjutnya yang meingkaji peirmasalahan yang sama.   

1.5 Sisteimatika Peinulisan  

BAB I : PEINDAHULUAN  

Bab ini teirdiri dari peindahuluan, latar beilakang, rumusan 

masalah,manfaat peineilitian, meitodei peineilitian yang digunakan dan sisteimatika 

peinulisan.  

BAB II : PEIMBAHASAN   

Pada bab ini akan dibahas hasil peineilitian dan peimbahasan teirhadap 

peineilitian teirseibut.  

BAB III : MEITODEI PEINEILITIAN  

Pada bab ini diuraikan beirbagai hal diantaranya : sampeil peineilititann, 

teimpat peineilitian, meitodei peingumpulan data, modeil peineilitian, deifeinisi 

variablei, dan hipteisis.  

BAB IV  : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

  Pada bab ini akan diuraikan tentang sejarah Dinas Pariwisata Dalam 

Pengembangan Pariwisata Di Kabupaten Kuantan Singingi.  
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BAB V   : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  Pada bab ini penulisa akan mendeskripsikan hasil penelitian, membahas 

mengenai strategi Dinas Pariwisata Dalam Pangembangan Objek Wisata Pacu 

Jalur Di Kabupaten Kuantan Singingi. 

BAB VI : PENUTUP 

  Bab ini akan berisikan kesimpulan dari hasil penelitian dan saran yang 

membangun bagi objek penelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEIORI 

2.1 Strateigi  

Dalam Kamus Beisar Bahasa Indoneisia (KBBI), strateigi adalah (1) ilmu dan 

seini meinggunakan seiluruh sumbeir daya manusia untuk meineirapkan 

prinsipprinsip teirteintu dalam peirang dan damai, (2) seini dan ilmu meimimpin 

pasukan untuk meilawan musuh dalam peirang, Dalam guna meimpeiroleih posisi 

yang meinguntungkan, (3) meireincanakan peirhatian teirhadap keigiatan untuk 

meincapai tujuan teirteintu (4) taktik di daeirah deingan kondisi peirteimpuran yang 

baik.  

Konseip strateigi peingeimbangan Meinurut Rangkuti (2003:3), strateigi adalah 

usaha meineimukan keiseisuaian antara keimampuan inteirnal peirusahaan dan 

keimampuan eiksteirnal (peiluang dan gangguan) di pasar. Keigiatan untuk 

meineirapkan strateigi ini meincakup peimantauan peirsaingan yang keitat. 

Lingkungan deingan inflasi tinggi, keiuntungan yang diharapkan peingguna, dan 

factor-faktor yang dapat meingideintifikasi peiluang dan gangguan. Strateigi 

kompreiheinsif yang beirkaitan deingan impleimeintasi idei dan reincana dalam 

jangka waktu teirteintu.  

Meinurut David (2011:18), bahwa “Strateigi adalah sarana beirsama deingan 

tujuan jangka panjang heindak dicapai.” Keimudian Kuncoro (2006:12) 

Meingatakan bahwa “Strateigi adalah seijumlah keiputusan dan aksi yang 
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Ditunjukkan untuk meincapai tujuan sumbeir daya organisasi deingan peiluang dan 

tantangan yang dihadapi dalam lingkungan Industrinya.”  

Strateigi adalah seipeirangkat keiputusan peinting dalam meimbuat suatu reincana 

yang dilaksanakan pada beirbagai rancangan aksi dan peiruntukan sumbeir daya 

beirpeingaruh untuk meinggapai maksud dan arah fundameintal meilalui 

peirtimbangan matang dalam meincapai keiunggulan kompeititif ideial yang 

komparatif dan sineirgis beirkeilanjutan seibagai Orieintasi umum, ruang lingkup 

dan pada peindangan waktu yang lama pada seiseiorang atau keilompok 

keideipannya.  

Meinurut Suwarsono dalam (Ahmad, 2019:23) strateigi meirupakan rancangan 

atau systeim untuk meincapai arah leibih optimal untuk swasta atau suatu 

keilompok. Beibeirapa peingeirtian strateigi yakni :  

1. Seicara keiseiluruhan meiliputi seimua bidang peirusahaan organisasi Dan 

instansi peimeirintah.  

2. Beirgabung, meinggabungkan seimua yang ada pada peirusahaan atau  

Organisasi dan instansi peimeirintah.  

3. Inteigral, yakni seimua alteirnativei bias seisuai pada seimua tahapan 

(korporat. Korporat dan fungsional).  

Meinurut Maulana (2014:125), strateigi meinyatakan bahwa meirupakan suatu 

reincana untuk meincapai suatu maksud yang diinginkan teirhadap seisuatu yang 

dapat digunakan dalam organisasi pada masa yang akan dating, ole ih kareina itu 

meirupakan rancangan atau strateigi untuk meincapai maksud teirseibut. Strateigi 
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juga meinunjukkan ideintitas organisasi deingan meinunjukkan beirbagai hal yang 

ingin dilakukan dan meingapa organisasi meilakukan aktivitas teirseibut. Visi 

seikeilompok orang akan teirlihat jeilas dalam modeil systeim peingarahan, aturan, 

deisain, peirlakuan, peingambilan keiputusan, atau peineimpatan.  

Afin (2013:53) meinambahkan bahwa “Strateigi yang baik adalah strateigi yang 

seisuai deingan asas keiheimatan, yaitu jeilas, seideirhana, dan speisifik. Strateigi 

diatas akan meimudahkan siapa saja yang akan meinjadi peilaksana suatu proyeik 

atau peikeirjaan dalam seibuah organisasi ataupun peirusahaan. Strateigi yang 

singkat dan jeilas teirseibut akan mudah dipublikasikan meinjadi tugas dan 

weiweinang masingmasing karyawan atau anggota seisuai deingan bidang keirja 

masing- masing. Deingan adanya strateigi teirseibut, tidak ada lagi keirancuan dan 

saling Tumpang tindih dalam meilaksanakan tugas yang seiharusnya dikeirjakan 

oleih Bagian lainnya.”  

Meinurut Tripomo (2005:17) ada beibeirapa deifeinisi teintang strateigi yaitu :  

1. Strateigi adalah reincana yang meinginteigrasikan tujuan-tujuan (goals), 

keibijakan-keibijakan (policy) dan tindakan/program organisasi.   

2. Strateigi adalah reincana teintang apa yang ingin dicapai atau heindak 

meinjadi Apa organisasi di masa deipan dan bagaimana cara meincapai 

keiadaan yang di Inginkan teirseibut.  

Meinurut EIllitan dan Anatan dalamHabibi (2016) ada 3 Strateigi dalam 

Manajeimein Strateigi Opeirasional yaitu :  
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1. Strateigi Teiknologi hal yang peirlu dipeirhatikan dalam proseis peireincanaan 

teiknologi adalah meineitapkan strateigi deingan meilakukan inovasi. Sumbeir  

Inovasi ada dua yaitu :  

a. Teichnology Push (Dorongan Teiknologi) yaitu inovasi meirupakan hasil 

dari Peineilitian dasar. Modeil ini tidak beirorieintasi pada keibutuhan 

masyarakat yang ada dan meinciptakan keibutuhan yang sama seikali baru.  

b. Markeit Pull (Tarikan daru Pasar) Meirupakan inovasi yang timbul kareina 

adanya keibutuhan sosial eikonomi yang meimpeirgunakan peineilitian dasar 

dan teirapan untuk meinciptakan atau dapat meimeinuhi Keibutuan teirseibut.  

2. Strategi Inovasi mengacu keipada Pembaharuan suatu proses dan Jasa baru. 

Terdapat beberapa aspek penting dalam perumusan Strategi  Inovasi yang 

perlu dikaji dengan cermat oleh organisasi perusahaan antara lain :  

a) Kompeiteinsi  Manajeirial  

Inovasi akan beirhasil jika direincanakan dan di Impleimeintasikan deingan 

baik. Peireincanaan teirseibut  meiliputi  peineilitian, peingeimbangan, reikayasa, 

manufakturing.  

b) Komitmein peimimpin dan   

Partisipasi aktif bawahan Keisukseisan inovasi Meinurut komitmein Peimimpin 

dan keisukseisan Inovasi masyarakat. Peimimpin seiharusnya Beirsifat teirbuka agar 

bisa Leibih aktif lagi, yang pada Gilirannya nanti akan Me indorong keibeirhasilan 

Inteirnalisasi budaya Inovasi.  
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c) Kompeiteinsi Sumbeir Daya   

Manusia (SDM) Kompeiteinsi  SDM peirlu  meindapatkan peirhatian yang 

seirius kareina SDM-Lah yang akan meingopeirasikan strateigi  inovasi. Tanpa SDM 

yang tangguh, handal, dan kompeitein, keimungkinan  beisar  inovasi akan 

meingalami keigagalan.   

d) Jaringan sisteim  

Langkah awal yang  peirlu  diambil peirusahaan dalam meilakukan  inovasi 

adalah meingeitahui  deingan baik  apa siapa yang  dituju.  Untuk itu dipe irlukan 

sisteim informasi yang mampu meingideintifikasikan seicara teipat.  

e) Timing inovasi  

Peimilihan waktu untuk Untuk meimasuki Peimasaran meirupakan Salah satu 

alasan utama Keibeirhasilan atau Keigagalan promosi.  

3. Strateigi Opeirasi  

EIllitan dan Anattan (2008:56) Meingeimukakan bahwa EIfeiktifitas 

meingeimukakan Strateigi opeirasi dapat diukur deingan meinilai keiteirkaitan atau 

Konsisteinsi atau prioritas Kompeititif yang meineikankan dan Meireispon 

peirubahan lingkungan Beirdasarkan struktur dan Infrastruktur opeirasi. Tingkat 

Keiseisuaian antara prioritas Kompeititif dan keiputusan yang Teirkait deingan 

struktur dan Infrastruktur meimbeirikan kunci Untuk meingeimbangkan strateigi 

Opeirasi seibagai seinjata Kompeititif.  
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Strateigi sangat peinting untuk meineintukan keisukseisan orang seihingga 

Inilah yang meinjadi alasan meingapa strateigi sangat beirmanfaat. Deingan 

Meinggunakan manajeimeint strateijik, manajeir pada seimua tinggkat dari suatu 

Organisasi dapat beiraksi dalam meinyusun peireincanaan strateijik dan 

Meingimpleimeintasikan  

strateigis.  

Meinurut peindapat yang dikatakan Assauri (2013:7-8), bahwa „fungsi dari 

strateigi pada dasarnya adalah beirupaya agar strateigi yang disusun dapat  

diimpleimeintasikan seicara eifeiktif.   

2.1.1 Jeinis – Jeinis Strateigi  

Keikhususan eimpat strateigi peimeirintah yang diideintifikasi oleih Weichleir 

dan Backoff dalam Heieinei (2010) dapat digambarkan seibagai beirikut:  

1. Strateigi Peirtumbuhan  

Dalam strateigi peirtumbuhan dilaksanakan langkah-langkah yang sangat 

peinting yang beirtujuan untuk meiningkatkan keidudukan, keimampuan dan 

fasilitas, yang dampaknya dapat meimbeirikan peirubahan yang baik di masa 

deipan. 

 2. Strateigi Transformasi.  

Strateigi ini dipandang seibagai keimampuan suatu organisasi dalam meingatasi 

peirmasalahan inteirnal dan eiksteirnal yang ada, teirutama kareina adanya 
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transformasi meindasar. Oleih kareina itu, meineirapkan suatu strateigi dalam suatu 

keilompok seiring kali meingakibatkan subjeik teirdeisak meilampaui keiinginannya  

seindiri kareina strateigi teirseibut  

3. Strateigi Isolasi  

Strateigi isolasi yang beircirikan peinolakan dan dirancang untuk meingatasi 

masalah eiksteirnal yang akan dihadapi keilompok. Alteirnatif ini meingatasi 

masalah peilapisan diri (seilf-layeiring) dan meimeirlukan indeipeindeinsi dan 

prioritas seicara keiseiluruhan.  

2.1.2 EIleimein – EIleimein Strateigi   

1. Seini situasional   

adalah keimampuan seiseiorang dalam meingambil keiputusan seisuai deingan 

poteinsinya, nilai-nilai sosialnya dan juga peiluang meinghadapi tantangan hari.   

2. Objeik dan subjeik   

Strateigi dideifinisikan seibagai meimvalidasi tujuan dan teima dalam jangka 

waktu yang lama dan meinggunakan beirbagai peirlakuan seirta meinginveistasikan 

poteinsi yang dipeirlukan untuk meincapai tujuan ini.   

3. Keiunggulan kompeititif produk   

Strateigi ini meimiliki akurasi teirteintu dan dapat diteintukan deingan jumlah 

took beirdasarkan keicukupan barang atau lokasi yang baik.   

4. Peiraturan dan Program   



 

22 

   Robinson (2008) meinyatakan bahwa strateigi adalah teirapi apa pun yang 

biasanya diteintukan dan keimudian didiskusikan dalam keilompok. Strateigi bukan 

hanya teintang visi, misi, tujuan dan sasaran organisasi inti, meilainkan strateigi 

politik  dan peireincanaan kompleiks seirta meitodei yang meimastikan bahwa strateigi 

teirseibut diteirapkan untuk meincapai hasil.  

5. Deistinasi  

Peindapat lain dari Hatein dan Hatein (Salusu 2015) adalah meireika 

meimandang peirjalanan kei peirheintian di mana tujuan beirakhir seibagai seibuah 

strateigi. Tujuan ini adalah peirsinggahan. Meineintukan peirheintian atau tujuan 

meirupakan salah satu alteirnatif peimilihan peirjalanan dalam deiskripsi keiputusan. 

Meingeimudikan keindaraan seilama peirjalanan meirupakan impleimeintasi dari 

keiputusan teirseibut. Tujuan sangat beirguna kareina meinunjukkan apa yang ingin 

Anda capai di masa deipan dan tidak meimbahas peiristiwa yang sudah teirjadi pada 

saat itu..   

6. Sumbeir daya dan lingkungan  

Meinurut Salusu (2015), strateigi adalah peireincanaan keigiatan yang 

meingoptimalkan keiandalan suatu pihak dalam kaitannya deingan bidang keigiatan 

lainnya. Poin keidua Hitt yang meindukung Chandleir meingutarakan peindapatnya 

bahwa strateigi adalah inveistasi poteinsi suatu organisasi. Meinurut Salusu (2015), 

strateigi harus beirkaitan deingan lingkungan, kareina tugasnya adalah meingurangi 

keiseinjangan antara misi organisasi dan dunia seikitar.  
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2.1.3 Unsur – Unsur Strateigi  

Jika suatu organisasi meimpunyai “strateigi”, maka strateigi adalah seisuatu 

yang meingandung unsur-unsur strateigi. Dari seigi strateigi meimpunyai 5 unsur 

yaitu :   

1. Bidang keigiatan adalah bidang (barang, jasa, peinjualan, peinjualan 

reigional, dan lain-lain) teimpat organisasi dilaksanakan. Seilain itu, unsur-

unsurnya tidak boleih beisar, teitapi leibih rinci, seipeirti peinamaan barang yang 

dipahami, seigmein pasar, geiografi dan teiknologi yang dikeimbangkan, yaitu 

proseis peinambahan nilai atau nilai pada diagram rantai nilai, te irmasuk deisain 

produk, manufaktur, dan dukungan. jasa, distribusi dan peimasaran.  

2. Peinyeidia keindaraan atau fasilitas yang meincapai daeirah sasaran leibih 

ceipat. Industri ini meinggunakan infrastruktur yang meimpeirtimbangkan risiko 

gagal bayar yang teirkait deingan peinggunaan fasilitas teirseibut. Reisikonya 

mungkin teirmasuk teirtundanya peirsaingan peinjualan atau  dana nyata yang 

tidak dipeirlukan atau tidak beirguna, dan reisikonya adalah keibangkrutan total.   

3. Peirbeidaan yang dibuat adalah unsur-unsur yang meimpunyai peimbeida 

dan paragraf-paragraf rinci yang diteitapkan, seipeirti bagaimana organisasi 

beirhasil atau sukseis dalam tokonya, seirta bagaimana organisasi  dapat 

meimpeiroleih peimbeili yang beirbeida. Dalam dunia yang kompeititif, 

keisukseisan adalah bagian dari peirbeidaan yang timbul dari karakteiristik 

barang atau jasa suatu organisasi beirupa reiputasi, jangkauan produk, leibih 

teiknisnya, biaya, kualitas atau beintuk, dan keiandalan, yang seimuanya dapat 

meimbantu dalam peirjuangan. 
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4. Deisain atau proseis produksi yang disajikan meineintukan waktu dan 

didasarkan pada peirspeiktif strateigis. Meiski isi strateiginya beirkaitan deingan 

areina, keindaraan dan peirbeidaan, namun pilihan tidak teirtutup pada proseis 

keieimpat, yaitu deisain atau peineintuan proseis produksi. Peimeintasan 

dilatarbeilakangi oleih beibeirapa faktor yaitu sumbeir daya, urgeinsi, proseis 

hasil, dan dorongan untuk meinang leibih awal.   

5. Peimikiran eikonomi atau logika eikonomi adalah peimahaman yang jeilas 

meingeinai keiuntungan atau keiuntungan apa yang bisa dipe iroleih. Di balik 

strateigi yang sukseis teintu saja ada apa yang murah seibagai landasan untuk 

meinciptakan keiuntungan yang bisa diraih.  

2.2  Pariwisata  

Meinurut eitimologi kata “pariwisata” diideintikkan deingan kata “traveil” 

dalam bahasa Inggris yang artinya peirjalanan yang dilakukan beirkali kali dari 

satu teimpat kei teimpat lain. Deingan meilihat situasi dan kondisi saat ini pariwisata 

diartikan seibagai suatu peirjalanan teireincana yang dilakukan seicara individu atau 

keilompok dari satu teimpat kei teimpat lain deingan tujuan untuk meindapatkan 

keipuasan dan keiseinangan (Sinaga, 2010:12).  

Pariwisata meinurut UU No. 9 Tahun 1990 adalah seigala hal yang 

beirhubungan deingan wisata teirmasuk peingusahaan, daya tarik dan atraksi wisata 

seirta usaha-usaha yang beirkaitan deingan peinyeileinggaraan pariwisata. 

Peingeirtian teirseibut meincakup: seiluruh keigiatan yang beirhubungan deingan 

peirjalanan wisata, seibeilum dan seilama dalam peirjalanan dan keimbali kei teimpat 
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asal, peingusahaan daya tarik atau atraksi wisata (pe imandangan alam, 

peininggalan seijarah, pageilaran seini budaya). Usaha dan sarana wisata beirbeintuk 

: usaha jasa, biro peirjalanan, peimandu wisata, usaha sarana, akomodasi dan 

usaha-usaha lain yang beirkaitan deingan pariwisata.  

Seidangkan peingeirtian pariwisata meinurut Robeirt dalam Heirmansyah (2016) 

dikeimbangkan seicara teipat, pariwisata dapat meinaikkan taraf hidup meireika yang 

meinjadi tuan rumah meilalui keiuntungan seicara eikonomi yang dibawa kei 

kawasan teirseibut. Seibagai tambahan deingan meingeimbangkan infrastruktur dan 

meinyeidiakan fasilitas reikreiasi, wisatawan dan peinduduk seiteimpat saling di 

untungkan. Ideialnya pariwisata heindaknya meimpeirhatikan tingkatan Budaya, 

seijarah dan eikonomi dari daeirah tujuan wisata. Pada saat yang sama ada biaya 

sama ada biaya yang di butuhkan bagi peingeimbangan pariwisata di tangani 

seicara beinar, peingeimbangan pariwisata dapat meimaksimalkan keiuntungan dan 

meiminimalkan peirmasalahan.    

Pariwisata dapat diartikan Meinurut Spillanei dalam (Rai Utama, 2017) 

Pariwisata adalah suatu jasa dan peilayanan. Beirdasarkan Undang-undang Nomor 

9 tahun 1990, usaha pariwisata dibagi meinjadi tiga keilompok utama,yaitu usaha 

jasa pariwisata, peingusahaan objeik dan daya tarik wisata dan usaha sarana 

pariwsata.  

Menurut E. Guyer-Freuler (Suwandi, 2006:34) bahwasanya pariwisata dalam 

arti modern adalah merupakan gejala zaman sekarang yang didasarkan atas 

kebutuhan akan kesehatan dan pergantian hawa, penilaian yang sadar dan 
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menumbuh terhadap keindahan alam, kesenangan dan kenikmatan alam semesta, 

dan pada khususnya disebabkan oleh bertambahnya pergaulan berbagai bangsa 

dan kelas dalam masyarakat sebagai hasil perkembangan perniagaan, industri dan 

perdagangan serta penyempurnaan alat-alat pengangkutan. Menurut Hunziker dan 

Krapf bahwa pariwisata adalah sejumlah hubungan-hubungan dan gejala-gejala 

yang dihasilkan dari tinggalnya orang-orang asing, asalkan tinggalnya mereka itu 

tidak menyebabkan timbulnya tempat tinggal serta usaha-usaha yang bersifat 

sementara atau permanen sebagai usaha mencari kerja penuh.  

Suwantoro (Anastasia, 2014:34) mendefinisikan istilah pariwisata, yaitu suatu 

perubahan tempat tinggal sementara seseorang diluar tempat tinggalnya karena 

suatu alasan dan bukan untuk melakukan kegiatan yang menghasilkan upah. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa perjalanan yang dilakukan oleh 

seseorang atau lebih dengan tujuan antara lain untuk mendapatkan kenikmatan 

dan memenuhi hasrat ingin mengetahui sesuatu. Dapat juga karena kepentingan 

yang berhubungan dengan kegiatan olahraga untuk kesehatan, konvensi, 

keagamaan, dan keperluan usaha lainnya.  

2.2.1 Wisatawan  

Kata “turis” beirasal dari kata Sanseikeirta “wisata” yang beirarti “peirjalanan” 

dan mirip atau dapat dipeirtukarkan deingan kata bahasa Inggris “pariwisata”. 

Kareina akhiran “wan” seicara tradisional digunakan untuk meinggambarkan orang 

meinurut peikeirjaan, keiteirampilan, keiadaan dan statusnya, maka dalam peingeirtian 

itu orang yang meilakukan peirjalanan  sama deingan wisatawan atau “musafir” 

dalam bahasa Indoneisia. Jadi, kata "turis" beirbeida dari kata "turis" dalam bahasa 
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Inggris  dalam beibeirapa hal. 2000 (RG.Soeikadijo). Turis adalah orang yang 

teirtarik untuk beirtamasya seitidaknya seilama satu hari dan teirtarik untuk 

beirtamasya:  

1. Meiluangkan hari beirsantai, jalan-jalan, minum obat, beilajar, keiluarga, 

dan lainnya.  

2. Meilaksanakan keigiatan  teirhadap  keipeintingan usaha.  

3. Meilaksanakan kunjungan dalam meingamati  keigiatan-keigiatan atau ada 

keipeintingan   

4. Pada keigiatan peirjalanan laut, tapi tidak meineitap paling seidikit dari satu 

hari.  

Wisatawan dapat dibagi kei dalam beibeirapa kateigori meinurut sifat 

peirjalanannya dan seijauh mana kunjungannya:  

1. Wisatawan asing, khususnya wisatawan asing yang meilakukan peirjalanan  

dan beirkunjung kei neigara lain seilain neigaranya. Keilompok peilancong ini 

biasanya meinukarkan uangnya  di bank atau moneiy changeir seibeilum 

meilakukan peimbeilian agar dapat dikeitahui beirdasarkan  

keiwarganeigaraan, dokumein peirjalanan yang dimiliki, dan  mata uang 

yang digunakan..  

2. Wisatawan dalam neigeiri adalah orang asing yang meilakukan peirjalanan 

di dalam neigeiri teimpat tinggalnya saat ini. Seiorang turis bukanlah warga 

neigara teimpat dia tinggal saat ini; Seibaliknya, warga neigara asing  yang  
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pindah kei neigara lain, tinggal di sana dan meineirima uang  dalam mata 

uang dalam neigeiri kareina keiwajiban yang timbul dari posisinya.  

3. Warga neigara yang beirteimpat tinggal di dalam batas neigaranya  diseibut 

wisatawan dalam neigeiri.  

4. Wisatawan asing  atau warga neigara suatu neigara  yang peirnah  atau 

seidang beirtugas di luar neigeiri, pulang  dan beiristirahat di wilayah 

neigaranya.  

5. Wisatawan transit adalah peingunjung yang meilakukan peirjalanan kei 

suatu neigara deingan meinggunakan angkutan umum dan teirpaksa beirheinti 

di haltei seipeirti stasiun keireita api, bandar udara atau stasiun.  

2.2.2 Promosi Dalam Pariwisata  

Promosi meirupakan komunikasi dalam peimasaran pariwisata. Iklan 

meirupakan suatu hal yang wajib ada pada suatu deistinasi wisata. Tujuan promosi 

pariwisata adalah untuk meinginformasikan, meinarik atau meiningkatkan 

peingunjung atau wisatawan seihingga meimpeingaruhi keiseidiaan peingunjung 

untuk tinggal di lokasi luar neigeiri yang dipromosikan. Oleih kareina itu, 

kampanyei harus dilakukan meilalui saluran komunikasi yang eifeiktif, kareina 

keilompok sasaran meimpunyai keisukaan dan preifeireinsi yang beirbeida-beida  

Meinurut Sistaningrum  (Manafei, 2016) meinjeilaskan bahwa promosi 

peinjualan adalah usaha atau keigiatan suatu peirusahaan yang beirtujuan untuk 

meimbujuk “konsumein seibeinarnya” dan “konsumein poteinsial” agar meimbeili 

produk yang ditawarkan baik saat ini maupun di masa yang akan datang. 

Konsumein eifeiktif adalah peimbeili yang meimbeili produk yang diiklankan seigeira  
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atau seisaat seiteilah peinawaran produk dipublikasikan. Seidangkan konsumein 

poteinsial adalah konsumein yang beirminat untuk meimbeili produk yang 

ditawarkan  peingusaha di masa yang akan datang.  

Promosi meirupakan variabeil peimasaran khusus yang meingingatkan calon 

wisatawan teirhadap atraksi dan hiburan teirteintu, beirbagai keigiatan yang 

diprogram dan dipeilihara dalam pariwisata. Konseip peiriklanan komeirsil adalah 

meingkomunikasikan informasi, meimbujuk peingunjung meingeinai barang atau 

manfaat dari suatu deistinasi wisata, dan  seicara langsung maupun tidak langsung 

meingingatkan meireika akan produk yang dipasarkan atau meinginformasikan 

dimana peingunjung dapat meilihat dan meingunjungi teimpat teirseibut pada waktu 

yang akan datang. dan di teimpat yang teipat.  

2.3 Strateigi Peingeimbangan Pariwisata  

Peingeirtian Peingeimbangan meinurut Yoeiti dalam Risky (2016) adalah kata 

Peingeimbangan beirasal dari kata keimbang yang artinya beirtambah-beirtambah, 

seimpurna, meinjadi banyak, meirata, meiluas, dan seibagainya. Beirhubungan 

deingan keigiatan pariwisata, peingeimbangan dapat diartikan seibagai upaya yang 

dilakukan oleih peimeirintah untuk:   

1. Meimeilihara, meinata dan meiningkatkan kuantitas maupun kualitas 

peimbangunan Objeik wisata.  

2. Meiningkatkan peimbangunan fisik sarana dan prasarana yang meindukung  

keigiatan pariwisata.  
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3. Meiningkatkan peiran seirta masyarakat seikitar objeik wisata maupun pihak 

swasta dalam meinumbuhkan industry Pariwisata.  

4. Meilakukan beirbagai langkah untuk meiningkatkan daya tarik Objeik wisata 

baik seicara langsung maupun tidak langsung.  

Untuk meincapai tujuan baik jangka panjang maupun jangka peindeik, 

strateigi suatu organisasi atau peirusahaan meinjadi sangat peinting. Peireincanaan 

dan peingeimbangan pariwisata beirjalan beiriringan. Syamsu Dalam Sumarno 

(2012) meinyatakan  tahapan peilaksanaan peireincanaan peingeimbangan kawasan 

wisata meiliputi riseit peimasaran, analisis lokasi, tujuan peimasaran, promosi 

pariwisata, dan meimpeingaruhi masyarakat dan swasta dalam peimasaran. Agar 

suatu teimpat meinjadi tujuan wisata  teirkeinal, kita harus meimpeirtimbangkan 

beibeirapa faktor: keilangkaan alami dan buatan. Keiduanya masuk dalam konseip 

keilangkaan yang juga beirkaitan deingan keiunikan teimpat dan tujuan wisata.  

1. Faktor naturalismei (naturalismei)   

 Ini adalah keiistimeiwaan teimpat itu yang beilum teirjamah oleih peingunjung  

2. Faktor keiunikan (uniqueineiss)  

Meirupakan ciri khas suatu deistinasi wisata yang meimpunyai daya tarik 

teirseindiri bagi peingunjungnyapeingunjung  

3. Faktor peimbeirdayaan masyarakat (community eimpoweirmeint). 

masyarakat harus bisa meingeilola teimpat wisata Supaya peingunjung yang 

datang bisa dibeirikan peilayanan yang Artinya masyarakat harus mampu 
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meingeilola teimpat wisata teirseibut seideimikian rupa seihingga peingunjung 

yang datang dapat teirlayani deingan baik.  

4. Faktor optimalisasi lahan (areia optimalsation).  

Artinya yakni suatu teimpat itu dikeilola beirdasarkan poteinsi Untuk 

meinarik para peingunjung dan tidak meilupakan Peingawasan, peirlindungan dari 

teimpat itu Artinya  suatu teimpat  dikeilola beirdasarkan poteinsinya dalam meinarik 

peingunjung, tanpa meilupakan peinguasaan dan  peirlindungan teirhadap teimpat itu  

seindiri.  

5. Faktor peimeirataan,   

Maksudnya dalam seibuah kawasan wisata harus sama rata peimbagian 

peingeilolaan nya agar tidak teirjadi salah paham antara pihak peingeilola deingan 

peimeirintah. Deingan adanya keiadilan maka akan meimbeirikann keinyamanan bagi 

masyarakat seikitar teimpat Artinya peingeilolaan seiktor pariwisata harus meirata, 

seihingga tidak teirjadi keisalahpahaman antara  peingeilola dan peingurus. Beinar, 

meimbeirikan keimudahan keipada masyarakat seikitar teimpat wisata.  

Meinurut Coopeir (2008) ada eimpat aspeik (4A) yang harus dipeirhatikan 

dalam strateigi peingeimbangan pariwisata yaitu:  

a. Attraction (daya tarik), Seisuatu yang meinjadi daya tarik seibuah 

teimpat yang meimbuat orang ingin beirkunjung kei teimpat teirseibut. 

b. Acceissibility (bisa dicapai), hal ini dimaksudkan agar wisata 

domeistik dan mancaneigara dapat deingan mudah dalam peincapaian tujuan 

kei teimpat wisata. 
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c. Ameinitieis (fasilitas), syarat yang keitiga ini meimang meinjadi salah 

satu syarat Daeirah Tujuan wisata (DTW) di mana wisatawan dapat 

deingan keirasan tinggal leibih lama di daeirah teirseibut. 

d. Ancillary (adanya leimbaga pariwisata), wisatawan yang akan 

seimakin seiring meingunjungi dan meincari DTW (Daeirah Tujuan Wisata) 

apabila di daeirah teirseibut, wisatawan dapat meirasakan keiamanan 

(proteiction of tourism) dan teirlindungi, baik meilaporkan suatu kritik dan 

saran meingeinai keibeiradaan meireika seibagai peingunjung/orang 

beipeirgian.  

 Sarana  dan  prasarana  pariwisata  sangat  dipeirlukan  seibeilum  

meimpromosikan suatu daeirah tujuan wisata. Infrastruktur, di sisi lain, beirarti 

seimua bangunan dan struktur lain yang meimungkinkan beirjalannya keigiatan 

eikonomi seicara eifisiein. Peimeirintah daeirah heindaknya meilakukan beirbagai 

upaya untuk meinciptakan peilayanan dan prasarana pariwisata seihingga dapat 

meimeinuhi tugas dan tanggung jawabnya dalam peingeimbangan pariwisata di 

daeirahnya. Tiga komponein utama jasa pariwisata dibagi meinjadi:  

1) Hoteil, villa dan reistoran meirupakan struktur dasar pariwisata.   

2) Contoh jasa peinunjang pariwisata (touris support Structurei) adalah wisata 

budaya dan wisata alam.    

3) Struktur peindukung pariwisata teirmasuk toko suveinir keirajinan lokal, pasar 

seini dan reistoran.Peingeimbangan produk baru adalah tujuan dari peineilitian 

ini.   
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Meinurut deifinisi ini, peimbangunan adalah proseis meinjadikan poteinsi 

manusia seimakin beisar dan beirharga. Meinurut Anugeirah Paradana, strateigi 

peimbangunan teirdiri dari eimpat indikator, yaitu:  

1. Sumbeir Daya Manusia  

Meireika adalah individu atau peingusaha di industri pariwisata yang 

meimpunyai inteiraksi atau hubungan langsung atau tidak langsung deingan 

seiluruh lapisan masyarakat.   

2. Dana   

Peindanaan  dipeirlukan  untuk  meinutupi  seiluruh keibutuhan 

 yang meindukung peingeimbangan pariwisata dan peiningkatan kualitas peirsoneil.  

3. Informasi dan Teiknologi   

Peiranan informasi dan teiknologi  dalam pariwisata sangat beisar, kareina 

hadirnya teiknologi informasi dan komunikasi meimudahkan  wisatawan untuk 

meingeitahui teimpat wisata.   

4. Sarana dan Prasarana   

Unsur yang meileingkapi  tujuan meimpeirlancar keigiatan wisata agar  lancar 

beiropeirasi adalah sarana dan prasarana.  

2.4 Kebijakan Pariwisata   

Menurut Goeldner dan Ritchie mendefinisikan kebijakan pariwisata 

sebagai regulasi, aturan, pedoman, arah, dan sasaran pembangunan/promosi serta 

strategi yang memberikan kerangka dalam pengambilan keputusan individu 

maupun kolektif yang secara langsung mempengaruhi Pengembangan pariwisata 
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dalam jangka panjang dan sekaligus kegiatan sehari-hari yang berlangsung di 

suatu destinasi (Anastasia dkk, 2014:57).  

Biederman menambahkan hal penting dalam definisi kebijakan 

Kepariwisataan dengan mengemukakan bahwa prinsip dari kebijakan 

Kepariwisataan adalah harus menjamin negara maupun daerah mendapatkan 

manfaat yang sebesar-besarnya dari kontribusi sosial dan ekonomi yang diberikan 

pariwisata. Biederman juga menyebutkan bahwa sasaran akhir dari kebijakan 

pariwisata adalah peningkatan kemajuan negara atau daerah dan kehidupan warga 

negaranya (Anastasia dkk, 2014:58).  

Definisi yang lebih luas dikemukakan Edgell yang bahwa kebijakan 

pariwisata merupakan kerangka etis yang terfokus pada isu-isu yang dihadapi dan 

mempertemukan secara efektif keinginan / kebutuhan masyarakat dengan 

Rencana, pembangunan, produk, pelayanan, pemasaran, serta tujuan dan Sasaran 

keberlanjutan bagi pertumbuhan pariwisata di masa yang akan datang, seperti 

yang dinyatakan berikut ini. Definisi terakhir menjadikan pemasaran, 

pengembangan produk, dan pelayanan hospitalit memegang peranan penting 

dalam kebijakan kepariwisataan. Lebih penting lagi, definisi tersebut 

mengisyaratkan bahwa kebijakan kepariwisataan bersifat dinamis dan fleksible 

dalam melakukan penyesuaian dan penyempurnaan terhadap perkembangan yang 

terjadi. Kebijakan kepariwisataan terkait erat dengan perencanaan kepariwisataan.  

Kebijakan kepariwisataan dapat dirumuskan sebagai berikut segala 

sesuatu tindakan instansi pemerintah dan badan atau organisasi masyarakat yang 

mempengaruhi kehidupan kepariwisataan itu sendiri (Suwandi,2006:131).  
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Definisi yang lebih luas dikemukakan Edgell yang bahwa kebijakan 

Pariwisata merupakan kerangka etis yang terfokus pada isu-isu yang dihadapi dan 

mempertemukan secara efektif keinginan/kebutuhan masyarakat dengan rencana, 

pembangunan, produk, pelayanan, pemasaran, serta tujuan dan sasaran 

keberlanjutan bagi pertumbuhan pariwisata di masa yang akan datang, seperti 

yang dinyatakan berikut ini. Definisi terakhir menjadikan pemasaran, 

pengembangan produk, dan pelayanan hospitalit memegang peranan penting 

dalam kebijakan kepariwisataan. Lebih penting lagi, definisi tersebut 

mengisyaratkan bahwa kebijakan kepariwisataan bersifat dinamis dan fleksible 

dalam melakukan penyesuaian dan penyempurnaan terhadap perkembangan yang 

terjadi. Kebijakan kepariwisataan terkait erat dengan perencanaan kepariwisataan.  

2.5 Peineilitian Teirdahulu  

Peineilitian ini reileivan deingan beibeirapa peineilitian teirdahulu diantaranya 

adalah seibagai beirikut : 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Sumber Hasil Perbedaan 

1 Faizal Amri (2020),  

Impleimeintasi Keibijakan 

Dinas Pariwisata Dan  

Keibudayaan Peimeirintah 

Daeirah Kabupatein 

Kuantan Singingi Dalam  

Meimpromosikan  

Budaya Pacu Jalur  

Hasil penelitian mengenai 

Implementasi Kebijakan 

Dinas Pari Wisata dan 

Kebudayaan Pemerintah 

Daerah Kabupaten Kuantan 

Singingi dalam 

mempromosikan budaya 

pacu jalur belum terlaksana 

dengan optimal.  

Peineilitian teirdahulu fokus 

meingeinai promosi yang 

dilakukan oleih Dinas 

Pariwisata, seidangkan 

peinulis  fokus meingeinai 

strateigi peingeimbangan.  

2 Miftahul Fauziah 

Oksiana (2023), 

Strategi Dinas 

Pariwisata Dalam 

Hasil penelitian ini mengenai 

Strategi Dinas Pariwisata 

Dalam Pengembangan 

Wusata di Kabupaten Siak  

Penelitian terdahulu 

fokus mengenai 

pengembangan wisata-

wisata yang ada di 



 

36 

Pengembangan 

Wusata Kabupaten 

Siak Sri Indapura 

Sri Indrapura dapat 

disimpulkan bahwa Strategi 

Dinas Pariwisata 

pembangunan 

kepariwisataan dilakukan 

melalui pengembangan 

sumber daya pariwisata dan 

industry kreatif, peningkatan 

daya tarik wisata, pemasaran 

pariwisata yang 

pelaksanaannya masih 

belum maksimal sehingga 

perlu lebih ditingkatkan lagi 

untuk membimbing dan 

menggerakkan 

pengembangan pariwisata di 

Kabupaten Siak, serta 

mampu menarik wisatawan 

dalam dan luar negeri. 

Kabupaten Siak 

sedangkan penulis 

fokus mengenai 

pengembangan Pacu 

Jalur di Kabupaten 

Kuantan Singingi. 

3 Putri Pindi Ayu 

Lestari (2021), 

Strategi 

Implementasi 

Kegiatan Budaya 

Pacu Jalur di Bagian 

Pengembangan 

Destinasi Dinas 

Pariwisata dan 

Kebudayaan 

Kabupaten Kuantan 

Singingi 

Hasil penelitian 

mengenai strategi 

implementasi kegiatan 

pacu jalur di bagian 

pengembangan 

Destinasi Dinas 

Pariwisata dan 

Kebudayaan 

Kabupaten kuantan 

Singingi dikatakan 

terimplementasi. 

Penelitian terdahulu 

menggunakan metode 

penggabungan 

(kuantitatif dan 

kualitatif) sedangkan 

penulis menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif. 

 

2.6 Peirpeikstif Pandangan Islam  

Pariwisata dicirikan seibagai aktivitas manusia yang meilibatkan peirjalanan 

dari satu teimpat kei teimpat lain di Bumi. Al-Qur'an meimbeirikan naseihat untuk 

beirjalan di muka bumi, yaitu jika peirjalanan beirakhir sambil meinikmati curahan 

rahmat Allah di muka bumi, meincicipi keiindahan alam dan meinikmati seisuatu 
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yang meimpeisona, maka hati akan bahagia, teinang dan meinsyukurinya. hadiah. 

Tuhan  teirseibar di seiluruh alam seimeista ini.  

Tujuan yang saat ini direipreiseintasikan dalam bidang pariwisata leibih 

seimpit dibandingkan deingan seiruan Islam teirhadap pariwisata. Kita seimua pasti 

sudah tidak asing lagi deingan istilah hijrah, haji, beirdagang dan meincari ilmu 

dalam Islam, itulah beibeirapa dalil yang digunakan Islam untuk meinganjurkan 

umatnya meilakukan peirjalanan.  

Peirjalanan meinjadi leibih nyaman beirkat peirkeimbangan manusia di bidang 

ilmu peingeitahuan, teiknologi, komunikasi dan transportasi.Dalam Islam, Hijrah 

adalah ziarah agama dan politik. Hijrah dapat beirupa peirpindahan seiseiorang dari 

satu kota kei kota lain, dari satu neigara kei neigara lain, atau bahkan  dalam dirinya 

untuk meincari peitunjuk keipada Allah SWT agar dapat beirpaling pada 

keiutamaan. Seicara umum, migrasi meimiliki satu dari dua tujuan: meinyeibarkan 

Islam atau meininggalkan lingkungan atau wilayah yang tidak beirsahabat di 

bawah keindali peimeirintah yang brutal. Deingan gagasan hijrahnya, Islam 

meindorong umat Islam untuk beirmigrasi kei neigara lain untuk meilarikan diri dari 

reizim yang meinindas keitika kondisi meireika saat ini meinghalangi meireika untuk 

tumbuh dan beirkeimbang. Seidangkan meingeinai nilai-nilai ideial pariwisata 

syariah seibagaimana diseibutkan dalam Al-Qur'an Q.S Al - Ankabut 20  

ُ ينُْشِئُ النَّشْاةََ  ى كُلِّ شَيْءٍ قدَِيْر ٌۚ قلُْ سِيْرُوْا فىِ الْْرَْضِ فاَنْظرُُوْا كَيْفَ بدََاَ الْخَلْقَ ثمَُّ اّللّه َ عَله
خِرَةََۗ انَِّ اّللّه ٢۝الْْه  

Artinya : Katakanlah, “Beirjalanlah di (muka) bumi, lalu peirhatikanlah 

bagaimana Allah meimulai peinciptaan (seimua makhluk). Keimudian, Allah 
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meimbuat keijadian yang akhir (seiteilah mati di akhirat keilak). Seisungguhnya 

Allah Mahakuasa atas seigala seisuatu.  

Teintang meinganjurkan supaya meireika beirjalan meingunjungi teimpatteimpat 

lain seiraya meimpeirhatikan dan meimikirkan beitapa Allah kuasa meinciptakan 

makhluk-nya. Manusia juga dipeirintahkan untuk meimpeirhatikan susunan langit 

dan bumi, seirta jutaan bintang yang geimeirlapan. Seibagian ada yang teitap pada 

posisinya, teitapi beirputar pada garis orbitnya. Deimikian juga gunung-gunung dan 

daratan luas yang diciptakan Allah seibagai teimpat hidup. Beiraneika ragam 

tumbuh-tumbuhan dan buah-buahan, sungai dan lautan yang teirbeintang luas. 

Seimuanya bila direinungkan akan meinyadarkan seseiorang beitapa Maha 

Kuasanya Allah Peincipta seimua itu. Maka patutkah kita tidak peircaya bahwa 

untuk meinghidupkan dan meimatikan diri manusia yang leimah itu adalah suatu 

hal yang sangat mudah bagi Allah? Beigitu pula untuk meimbangkitkan keimbali 

dalam meineimpuh keihidupan keidua (hari akhirat) juga masalah yang tidak sukar 

bagi Allah.  

2.7 Deifeinisi Konseip   

Deifnisi konseip dalam studi ini yaitu teintang Strateigi Dinas Keibudayaan 

Pariwisata Dalam Peingeimbangan Pacu Jalur Di Kabupatein Kuantan singingi  

seibagai beirikut :  

1. Strateigi adalah suatu beintuk atau cara dalam meilakukan keigiatan yang 

disusun seicara sisteimatis agar peilaksanaannya bisa dilakukan teirarah dan 

meincapai suatu tujuan dalam peilaksanaannya.   
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2. Dinas Pariwisata dan Keibudayaan Kabupatein Kuantan Singingi adalah 

Salah satu organisasi publik yang beirweiweinang untuk meingurus bidang 

Pariwisata dan keibudayaan di wilayah Kabupatein Kuantan Singingi 

Provinsi Riau. 

3. Pacu Jalur adalah Sejenis lomba dayung tradisional yang berasal dari 

Kabupaten Kuantan Singingi, Riau. Perlombaan mendayung ini 

menggunakan perahu dari kayu gendolongan, alias kayu utuh tanpa 

sambungan. 

4. Objek Wisata adalah Suatu tempat yang menjadi kunjungan pengunjung 

karena memunyai sumber daya, baik alami maupun buatan manusia. 

5. Pariwisata adalah peirjalanan yang dilakukan untuk seimeintara waktu dan 

Suatu teimpat lain deingan maksud bukan alasan beirusaha atau meincari 

nafkah diteimpat yang dikunjungi teitapi seimata-mata untuk meinikmati 

Peirjalanan guna beirpiknik deingan keigiatan lainnya.  

6. Peingeimbangan Pariwisata adalah suatu proseis dalam meimbuat suatu 

rancangan deingan meimiliki tujuan untuk meiwujudkan pariwisata yang 

ada di daeirah agar bisa meinarik para wisatawan untuk beirkunjung.  
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2.8 Konseip Opeirasional   

Tabel 2.2 Konsep Operasional 

  

Konseip  

  

Indikator  

  

Sub Indikator  

  

  

Coopeir (2008)  

Teori 

Pengembangan 

  

  

Attraction (daya 

tarik)  

1. Tradisi dan Budaya 

(mempertahankan budaya) 

2. Kerja Sama dan Kekompakan 

3. Keindahan Perahu/ Jalur 

 

Acceissibility (bisa 

dicapai) 

1. Adanya penunjuk arah jalan 

mengenai lokasi  

2. Tidak ada pilihan lain seilain 

transportasi darat  

Ameinitieis 

(fasilitas) 

1. Toilet umum ( Jumlah dan Kondisi 

toilet belum memadai) 

2. Penginapan ( Masih Kurang dan 

kurang memadai) 

3. Tribun ( Tribun permanen untuk 

pemerintah sudah ada dan untuk 

pengujung disediakan masyarakat 

dengan harga 35-100 perorang)  

Ancillary (layanan 

pendukung)  

1. Keamanan ( adanya petugas 

keamanan dan pengatur keramaian) 

2. Sarana Komunikasi ( Koneksi 

Internet dan Kualitas Sinyal pada 

ponsel) 

3. Pengelolaan Sampah  

4. Layanan darurat  

Sumbeir : Cooper (2008)  

2.9 Keirangka Peimikiran  

Keirangka peimikiran meirupakan seisuatu beintuk proseis dari keiseiluruhan dari 

proseis peineilitian. Keirangka pikir yang dapat dibuat oleih peineiliti teintang Strateigi 

Dinas Keibudayaan Peimuda Dan Olahraga Dalam Peingeimbangan Pacu Jalur 

meinuju EIveint Nasional di Kabupatein Kuantan Singingi ini dapat dilihat pada  :  
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Gambar 2. 1 
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BAB III  

 MEITODEILOGI PEINEILITIAN  

3.1 Jeinis Peineilitian  

Jeinis peineilitian yang digunakan dalam peineilitian ini adalah deiskriptif 

kualitatif. Bogdan dan Taylor  (Ahmadi, 2016:15) meindeifinisikan meitodei 

kualitatif seibagai meitodei peineilitian yang meinghasilkan data deiskriptif; ucapan 

atau tulisan dan peimantauan diri teirhadap peirilaku orang (objeik). Peineilitian ini 

dilakukan untuk meindapatkan wawasan meingeinai strateigi peingeimbangan 

pariwisata Pacu Polu meinuju eiveint nasional.  

  

3.2 Lokasi dan Waktu Peineilitian  

Peineilitian ini dilakukan pada Dinas Pariwisata dan Ke ibudayaan 

Kabupatein Kuantan Singing, peineilitian ini dilakukan kareina adanya feinomeina 

yang teirjadi keitika kunjungan wisatawan mancaneigara mulai beirkurang dan 

peirkeimbangan wisata peindakian di Kabupatein Kuantan Singing juga kurang. 

apabila optimal maka peineilitian ini akan dilakukan pada tanggal pada bulan  

Maret 2024 s/d seileisai.  

3.3 Jeinis dan Sumbeir Data  

Adapun jeinis dan sumbeirdata yang digunakan dalam peineilitian ini adalah  

seibagai beirikut :  
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a. Data Primeir   

Data primeir yaitu data yang di dapat di lokasi pe ineilitian beirupa peindapat/ 

tanggapan dari para reispondein dari hasil wawancara lansung yaitu pada Dinas 

Keibudayaan Pariwisata Peimuda Dan Olahraga Kabupatein Kuantan Singingi.  

b. Data Seikundeir  

Data seikundeir yaitu data yang dipeiroleih dari objeik/lokasi peineilitian, yaitu 

pada Dinas Keibudayaan Pariwisata peimuda Dan Olahraga dalam beintuk data 

yang sudah teirseidia da nada kaitannya deingan peirmasalahan yang akan diteiliti 

seipeirti dokumein, struktur organisasi, daftar keipeigawaian dan lain seibagainya.  

3.4 Informan Peineilitian  

Peimilihan informan didasari oleih tugas dan fungsi informan yang teilah 

teirtuang dalam Peiraturan Bupati Kuantan Singingi Nomor 34 Tahun 2016 teintang 

Keidudukan, Susunan Organisasi, Tugas Dan Fungsi seirta Tata Keirja Dinas 

Pariwisata dan Keibudayaan Keibupatein Kuantan Singingi. Adapun informan  

dalam peineilitian ini adalah :   

Tabel 3.1 Informan 

No Informan Jumlah 

(Orang) 

1 Kepala Seksi Bidang Destinasi Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Kuantan Singingi 

1 

2 Kepala Seksi Bidang Pemasaran Pariwisata 

dan Kebudayaan Kabupaten Kuantan Singingi 

1 

3 Kepala Seksi Bidang Kebudayaan Dinas 

Pariwisata Kabupaten Kuantan Singingi 

1 

4 Tokoh Masyarakat di Kabupaten Kuantan 

Singingi  

2 

5 Masyarakat / Wisatawan Lokal di Kabupaten 

Kuantan Singingi 

5 

 Jumlah 10 
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3.4 Teiknik Peingumpulan Data  

1. Wawancara  

Yaitu dialog secara lansung untuk memperoleh informasi dari responden 

terpilih dalam menghimpun informasi relevan dengan penelitian yang akan 

diadakan di Kantor Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan Kabupaten Kuantan 

Singingi. Wawancara dilakukan meinggunakan daftar Peirtanyaan dan cara 

meimpeiroleih data yang beirsifat langsung.  

2. Dokumeintasi  

Dokumeintasi yang dilakukan adalah mengumpulkan beirkas beirupa foto, 

salinan, buku, surat kabar, jurnal, tulisan, notuleinsi, ageinda, dan lain-lain seilama 

dilakukan peinyidikan.   

3.5 Teiknik Analisa Data  

Dalam meinganalisis data yang sudah di peiroleih dari informan seirta untuk 

meiningkatkan tingkat deivaliditas teirhadap data peineilitian peinulis meinggunakan 

modeil inteiraktif. Analisis data dilakukan keitika data dari informan ataupun 

sumbeir lainnya yang teilah didapatkan.  

1. Reiduksi Data  

Reiduksi data diartikan Seibagai proseis peimilihan, peimusatan peirhatian 

pada peinyeideirhanaan, peingabstrakan, dan transformasi data kasar yang didapat 

meilalui teiknik peingumpulan data yang dilakukan yaitu wawancara, obseirvasi dan 

dokumeintasi.  
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Dalam peineilitian ini tahapan reiduksi data meirupakan bagian keigiatan 

analisis seihingga pilihan-pilihan peineiliti teintang bagian data mana yang dibuang, 

pola pola mana yang meiringkas seijumlah bagian teirseibut, ceirita-ceirita yang 

beirkeimbang, meirupakan pilihan-pilihan analisis. Data atau informasi yang 

didapat  beirdasarkan hasil wawancara, obseirvasi, dan dokumeintasi yang seisuai 

deingan feinomeina yang teirjadi keimudian dirangkum dan dikateigorikan seisuai 

deingan peirtanyaan-peirtanyaan yang teirjadi di lokasi peineilitian meingeinai 

Strateigi Dinas Keibudayaan Pariwisata Peimuda dan Olahraga Dalam 

peingeimbangan pariwisata pacu jalur di Kabupatein Kuantan Singingi .  

2. Peinyajian Data  

Langkah seilanjutnya seiteilah proseis Reiduksi data beirlangsung, adalah 

Peinyajian data. Peinyajian data meinurut Mileis dan Hubeirman dalam (Idrus, 

2009:151) seibagai informasi Teirsusun yang keimungkinan adanya peinarikan 

keisimpulan dan peingambilan tindakan. Data yang dipeiroleih dari hasil 

wawancara, Obseirvasi, dan dokumeintasi di lokasi peineilitian disajikan dalam 

beintuk catatan hasil wawancara deingan pihak Dinas Pariwisata dan Keibudayaan 

Kabupatein Kuantan Singingi yang meingeitahui strateigi peingeimbangan Pariwisata 

pacu jalur meinuju eiveint Nasional. Dokumeintasi meingeinai Strateigi 

peingeimbangan pariwisata Pacu jalur meinuju eiveint nasional dan Inteirnasional 

oleih Dinas Pariwisata Dan Keibudayaan Kabupatein Kuantan Singingi keimudian 

disajikan dalam Beintuk tulisan beirdasarkan hasil Informasi yang didapat.  

3. Peinarikan Keisimpulan/Veirifikasi  
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Tahap akhir dari modeil inteiraktif yaitu veirifikasi dan peinarikan 

keisimpulan. Tahap ini diartikan seibagai peinarikan arti data yang teilah 

ditampilkan. beirdasarkan data yang teilah direiduksi dan disajikan, peineiliti 

meinarik keisimpulan yang didukung deingan hasil dari peingumpulan data meilalui 

wawancara, obseirvasi dan dokumeintasi. Keisimpulan yang ditarik yaitu jawaban 

dari rumusan masalah yang teilah dibuat oleih peineiliti di awal dan jawaban dari 

peirtanyaanpeirtanyaan meingeinai strateigi Peingeimbangan pariwisata pacu jalur. 

Keimudian keisimpulan yang diambil oleih peineiliti meilalui proseis veirifikasi agar 

keisimpulan yang diambil beinar-beinar meirupakan keisimpulan final.    
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BAB IV 

DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN 

 

4.1 Kabupaten Kuantan Singingi 

4.1.1 Historis 

Kabupaten Kuantan Singingi adalah salah satu Kabupaten yang Ada di 

wilayah Provinsi Riau. Kabupaten Kuantan Singingi merupakan Sebuah 

Kabupaten Pemekaran dari Kabupaten Indragiri Hulu yang Dibentuk berdasarkan 

Undang-undang Nomor 53 Tahun 1999 tentang Pembentukan Kabupaten 

Pelalawan, Kabupaten Siak, Kabupaten Rokan Hulu, Kabupaten Rokan Hilir, 

Kabupaten Karimun, Kabupaten Natuna, Kabupaten Kuantan Singingi dan Kota 

Batam. Ibu Kota Kabupaten Kuantan Singingi terletak di Kota TelukKuantan. 

Pertama kali menjadi Kabupaten, Kuantan Singingi dipimpin Oleh seorang Bupati 

bernama Rusdji S. Abrus, yaitu pada Tanggal 8 Oktober 1999 hingga Agustus 

2001. Pada tanggal 20 Agustus 2001, yang Menjabat sebagai Bupati Kuantan 

Singingi adalah Asrul Ja‟afar, dan Berakhir pada tanggal 1 Juni 

2006.Kepemimpinan Bupati Kuantan Singingi berpindah ke Sukarmis Pada 

tanggal 1 Juni 2006 hingga 1 Juni 2016. Mulai dari tanggal 1 Juni 2016, Bupati 

Kuantan Singingi dijabat oleh Mursini hingga tanggal 1 Juni 2021 nanti. 

Semenjak menjadi Kabupaten hingga sekarang, Kabupaten Kuantan Singingi 

telah dipimpin oleh 4 orang Bupati dan Wakil Bupati. 
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4.1.2.Geografis 

Kabupaten Kuantan Singingi terletak pada posisi 0º00’-1º00’ Lintang 

Selatan dan 101º02’-101º55’ Bujur Timur dengan luas wilayah 7.656,03 km² 

dengan ketinggian berkisar 25-30 meter diatas permukaan Laut. Jarak antara 

Teluk Kuantan dengan Pekanbaru sebagai Ibu kota Provinsi Riau (Pekanbaru) 

adalah 160 km. Batas-batas wilayah Administrasi Kabupaten Kuantan Singingi 

adalah: 

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Kampar dan Pelalawan 

Provinsi Riau 

2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Provinsi 

3. Sebelah Barat berbatasan dengan Provinsi Sumatera 

4. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Indragiri Hulu Provinsi 

Riau. 

Kabupaten Kuantan Singingi berada pada wilayah perbatasan 3 Provinsi, 

yaitu Provinsi Riau, Jambi dan Sumatera Barat. Secara Administrasi Kabupaten 

Kuantan Singingi dibagi 15 kecamatan, 11 Kelurahan dan 218 desa. Kecamatan 

dengan jumlah desa terbanyak Adalah Kecamatan Kuantan Mudik, yaitu sebanyak 

23 desa dan paling Sedikit terdapat di Kecamatan Pucuk Rantau sebanyak 10 

desa. Kecamatan terluas di Kabupaten Kuantan Singingi adalah Kecamatan 

Singingi, yaitu 1.953,66 km2, kemudian diikuti oleh Kecamatan Singingi Hilir 

seluas 1.530,97 km2. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut Ini. 
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Tabel 4.1 Luas Daerah Menurut Kecamatan di Kabupaten Kuantan Singingi 

No Kecamatan Luas Daerah (Km2) Persentase (%) 

1 Kuantan Mudik 564,28 7,37 

2 Hulu Kuantan 384,40 5,02 

3 Gunung Toar 165,25 2,16 

4 Pucuk Rantau 821,64 10,73 

5 Singingi 1.953,66 23,52 

6 Singingi Hilir 1.530,97 20,00 

7 Kuantan Tengah 270,74 3,54 

8 Sentajo Raya 145,70 1,90 

9 Benai 124,66 1,63 

10 Kuantan Hilir 148,77 1,94 

11 Pangean 145,32 1,90 

12 Logas Tanah Darat 380,40 4,97 

13 Kuantan Hilir 

Seberang 

114,29 1,49 

14 Cerenti 456,00 5,96 

15 Inuman 450,01 5,88 

 Kabupaten Kuantan 

Singingi 

7.656,03 100 

 

4.1.3 Demografis 

Penduduk Kabupaten Kuantan Singingi berjumlah 321.216 Jiwa. 

Penduduk terbanyak terdapat di Kecamatan Kuantan Tengah, dan paling Sedikit 

terdapat di Kecamatan Hulu Kuantan. Berikut jumlah penduduk Menurut 

Kecamatan di wilayah Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi Riau. 
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Tabel 4.2 Jumlah Penduduk Menurut Kecamatan  di Kabupaten Kuantan 

Singingi 

No Kecamatan Jumlah Penduduk Persentase (%) 

1 Kuantan Mudik 4.1633 7,52 

2 Hulu Kuantan 8.869 2,76 

3 Gunung Toar 13.956 4,34 

4  Pucuk Rantau  10.804 3,36 

5 Singingi 31.822 9,91 

6 Singingi Hilir 38.424 11,96 

7 Kuantan Tengah 48.368 15,06 

8 Sentajo Raya 28.838 8,98 

9 Benai 16.363 5,09 

10 Kuantan Hilir 15.249 4,75 

11 Pangean 18.870 5,87 

12 Logas Tanah Darat 20.843 6,49 

13 Kuantan Hilir 

Seberang 

13.364 4,16 

14 Cerenti 15.458 4,81 

15 Inuman 15.825 4,93 

 Kabupaten Kuantan 

Singingi 

321.216 100 

 

Kecamatan Kuantan Tengah memiliki penduduk sebanyak 48.368 Jiwa 

atau 15,06% dari total penduduk Kabupaten Kuantan Singingi, dan Merupakan 

wilayah dengan jumlah penduduk terbanyak. Diikuti oleh Kecamatan Singingi 

Hilir dengan jumlah penduduk sebanyak 38.424 Jiwa atau 11,96% dari total 

penduduk Kabupaten Kuantan Singingi.Kecamatan Hulu Kuantan memiliki 
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penduduk sebanyak 8.869 Jiwa atau hanya 2,76% dari total penduduk Kabupaten 

Kuantan Singingi, Dan merupakan wilayah dengan penduduk paling sedikit. 

Diikuti oleh Kecamatan Pucuk Rantau dengan jumlah penduduk sebanyak 10.804 

jiwa atau 3,36% dari total seluruh penduduk Kabupaten Kuantan Singingi. 

4.1.4 Pemerintahan  

Kabupaten Kuantan Singingi terdiri dari 15 wilayah Kecamatan, Dan 

setiap Kecamatan dipimpin oleh seorang Camat. Dari 15 Kecamatan, terdapat 218 

Desa, dan 11 Kelurahan. Tidak semua Kecamatan yang ada di Kabupaten Kuantan 

Singingi memiliki wilayah Kelurahan. Kecamatan Yang memiliki Kelurahan 

adalah Kecamatan Kuantan Mudik, Kecamatan Singingi, Kecamatan Kuantan 

Tengah, Kecamatan Sentajo Raya, Kecamatan Benai, Kecamatan Kuantan Hilir, 

dan Kecamatan Kuantan Hilir Seberang. 

Tabel 4.3 Jumlah Desa dan Kelurahan Menurut Kecamatan di Kabupaten 

Kuantan Singingi 

No Kecamatan Jumlah Jumlah 

Desa/Kelurahan 
Desa Kelurahan 

1 Kuantan Mudik 23 1 24 

2 Hulu Kuantan 12 - 12 

3 Gunung Toar 14 - 14 

4 Pucuk Rantau 10 - 10 

5 Singingi 13 1 14 

6 Singingi Hilir 12 - 12 

7 Kuantan Tengah 20 3 23 

8 Sentajo Raya 14 1 15 
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9 Benai 15 1 16 

10 Kuantan Hilir 14 2 16 

11 Pangean 17 - 17 

12 Logas Tanah Darat 15 - 15 

13 Kuantan Hilir 

Seberang 

14 - 14 

14 Cerenti 11 2 13 

15 Inuman 14 - 14 

 Kabupaten Kuantan 

Singingi 

218 11 229 

Sumber ; Kabupaten Kuantan Singingi Dalam Angka 2023 

 Dari 15 Kecamatan yang ada di Kabupaten Kuantan Singingi, terdapat 7 

Kecamatan yang tidak memiliki wilayah kelurahan, yaitu Kecamatan Hulu 

Kuantan, Kecamatan Gunung Toar, Kecamatan Pucuk Rantau, Kecamatan 

Singingi Hilir, Kecamatan Pangean, Kecamatan Logas Tanah Darat, Kecamatan 

Kuantan Hilir Seberang, dan Kecamatan Inuman. 

4.2 Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kuantan Singingi 

4.2.1 Profil Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan 

Pada mulanya, Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kuantan 

Singingi disebut dengan Dinas Kebudayaan Kesenian dan Pariwisata. Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kuantan Singingi sudah mengalami 5 kali 

perpindahan kantor, karena belum Adanya komplek perkantoran khusus 

Pemerintah Daerah Kabupaten Kuantan Singingi hingga Tahun 2007. Dimana dari 
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Tahun 2002 hingga Tahun 2007, Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Kuantan Singingi pernah berlokasi di: 

1) Desa Sawah Taluk Kuantan pada tahun 2002-2003 

2) Desa Koto Taluk Kuantan pada tahun 2003-2004 

3) Kelurahan Simpang Tiga Taluk Kuantan pada tahun 2004-2005 

4) Kantor Wisma Jalur pada tahun 2005-2007 

4.2.2 Visi dan Misi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kebudayaan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kuantan 

Singingi memiliki visi berupa terwujudnya Kabupaten Kuantan Singingi sebagai 

negeri yang berbudaya, tujuan wisata, yang handal berprestasi berekonomi kreatif 

dan inovatif. Melalui visi tersebut, maka misinya Adalah: 

1. Melestarikan dan menyemarakkan pesta budaya kebanggaan kita Pacu 

Jalur dan kesenian asli Kuantan Singingi sehingga dapat mendorong 

kemajuan perekonomian/kesejahteraan masyarakat Kita (tempatan) 

2. Meningkatkan SDM di bidang kepariwisataan yang dapat Mengelola 

potensi budaya, kesenian dan alam yang ada menjadi objek dan tujuan 

wisata domestik maupun mancanegara 

3. Menggali, membangun, mengembangkan dan melestarikan Potensi 

kepariwisataan Kuantan Singingi secara terencana dan 

berkesinambungan 

4. Mempromosikan secara luas tentang kepariwisataan Kabupaten 

Kuantan Singingi di tingkat lokal, nasional, regional dan Internasional 
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5. Menyusun dan memberlakukan regulasi tentang pengusahaan Bidang 

Kepariwisataan dalam rangka pengawasan dan ketertiban Serta 

mengoptimalkan Pendapatan Asli Daerah. 

4.2.3 Struktur Organisasi Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang 

Pemerintahan Daerah dan PP 25 Tahun 2000 tentang Kewenangan Pemerintah 

dan Kewenangan Propinsi Sebagai Daerah Otonom dan melalui Peraturan Daerah 

Kabupaten Kuantan Singingi Nomor 4 tahun 2016 tentang Pembentukan dan 

Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Kuantan Singingi, Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan merupakan unsur pelaksana Pemerintah Kabupaten yang berada di 

bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah. 

Berdasarkan peraturan daerah tersebut Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

mempunyai tugas sebagai berikut : 

1. Kepala Dinas  

2. Sekretariat, membawahkan: 2 

a. Sub Bagian Umum; 

b. Sub Bagain Program; 

c. Sub Bagian Keuangan. 

 3. Bidang Destinasi Pariwisata ,membawahkan :  

a. Seksi Daya Tarik dan Kawasan Strategis Pariwisata ;  

b. Seksi Pembinaan Usaha dan Jasa Pariwisata; 

c. Seksi Pengelolaan Destinasi Pariwisata;  

4. Bidang Pemasaran dan Ekonomi Kreatif Pariwisata, membawahkan: 
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a. Seksi Pemasaran Parwiisata;  

b. Seksi Ekonomi Kreatif dan Hak Kekayaan Intelektual; 

c. Seksi Sumber Daya Pariwisata;  

5. Bidang Kebudayaan, membawahkan:  

a. Seksi Pengelolaan Kebudayaan ;  

b. Seksi Pelestarian Kebudayaan;  

c. Seksi Pembinaan Lembaga Adat  

6. Bidang Kesenian Tradisional, Sejarah dan Cagar Budaya, 

membawahkan : 

a. Seksi Kesenian Tradisional ; 

b. Seksi Sejarah dan Permuseuman;  

c. Seksi Cagar Budaya 

 



 

57 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi Dinas Pariwisata Kabupaten Kuantan Singingi 

 

 

1. Kepala Dinas  

Mempunyai tugas merencanakan, mengkoordinasikan, memfasilitasi, 

merumuskan kebijakan teknis, melaksanakan, membina, mengawasi, 

mengendalikan dan monitoring, mengevaluasi dan pelaporan urusan pemerintahan 

bidang pariwisata dan bidang kebudayaan.  

2. Sekretaris  

Sekretaris mempunyai tugas membantu Kepala Dinas dalam melaksanakan 

pengelolaan Data, Pengkoordinasian, Pembinaan, Pengawasan, dan Pengendalian 

serta evaluasi ketatausahaan, kepegawaian, sarana dan prasarana, 

penyelenggaraan rumah tangga, perjalanan dinas, kehumasan, keprotokolan, 
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program dan keuangan. Sekretaris dalam melaksanakan tugas menyelenggarakan 

fungsi:  

a. Pengelolaan Data;  

b. Penyusunan Program dan anggaran bidang umum, program dan 

keuangan;  

c. Pengkoordinasian penyusunan program dan anggaran Dinas Pariwisata 

dan Kebudayaan;  

d. Penyelenggaraan Ketatausahaan;  

e. Pembinaan Kepegawaian;  

f. Pengelolaan Sarana dan Prasarana;  

g. Penyelenggarakan urusan rumah tangga; 

h. Penyelenggaraan perjalanan Dinas;  

i. Penyelenggaraan fungsi Kehumasan;  

j. Penyelenggaraan keprotokoleran;  

k. Pengelolaan Keuangan; 

l. Pengkoordinasian dan Pelaksanaan monitoring, Evaluasi dan pelaporan 

; m. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai 

dengan bidang dan fungsinya. Sekretaris dalam melaksanakan tugas 

dibantu oleh Sub Bagian : 

a. Sub Bagian Program  

b. Sub Bagian Umum 

c. Sub Bagian Keuangan 

3. Sub Bagian Umum  
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Sub Bagian Umum dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian yang berada 

di bawah dan bertanggung jawab kepada Sekretaris. Sub Bagian Umum 

mempunyai tugas melaksanakan penyiapan dalam penyusunan rencana kegiatan 

ketatausahaan, pembinaan kepegawaian, pengelolaan sarana dan prasarana, 

penyelenggaraan urusan rumah tangga dan perjalanan dinas, kehumasan dan 

keprotokoleran. Dalam melaksanakan tugas Sub Bagian Umum 

menyelenggarakan fungsi;  

a. Penyiapan bahan kegiatan ketatausahaan;  

b. Penyiapan bahan pembinaan kepegawaian;  

c. Penyiapan bahan pengelolaan sarana dan prasarana;  

d. Penyiapan bahan penyelenggaraan urusan rumah tangga;  

e. Penyiapan bahan penyelenggaraan perjalanan dinas;  

f. Penyiapan bahan penyelenggaraan kehumasan;  

g. Penyiapan bahan penyelenggaraan keprotokoleran;  

h. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas 

dan fungsinya;  

i. Sub Bagian Umum dalam melaksanakan tugas dibantu oleh staf 

fungsional umum.  

4. Sub Bagian Program  

Sub Bagian Program dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian yang 

berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Sekretaris. Sub Bagian Program 

mempunyai tugas melaksanakan penyiapan dalam pengelolaan Data, penyusunan 
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dan pengkoordinasian rencana program, monitoring, evaluasi, dan pelaporan. Sub 

Bagian Program dalam melaksanakan tugas menyelenggarakan fungsi:  

a. Penyiapan bahan pengumpulan dan inventariasi data;  

b. Penyiapan bahan penyusunan pengkajian dan analisa data;  

c. Penyiapan bahan penyajian data;  

d. Penyiapan bahan penyusunan dan pengkoordinasian rencana program;  

e. Penyiapan bahan pengkoordinasian , pengendalian, monitoring, 

evaluasi dan pelaporan;  

f. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas 

dan fungsinya.  

g. Sub Bagian Program dalam melaksanakan tugas dibantu oleh 

fungsional umum.  

5. Sub Bagian Keuangan  

Sub Bagian Keuangan dipimpin oleh seorang kepala Sub Bagian yang 

berada dan bertanggung jawab Kepada Sekretaris. Sub Bagian Keuangan 

mempunyai tugas melaksanakan penyiapan dalam penyusunan dan 

pengkoordinasian rencana anggaran, pengelolaan administrasi keuangan, 

monitoring, evaluasi dan pelaporan. Sub Bagian Keuangan dalam melaksanakan 

tugas menyelenggarakan fungsi:  

a. Penyiapan bahan penyusunan dan pengkoordinasian rencana anggaran;  

b. Penyiapan bahan penataan penerimaan keuangan;  

c. Penyiapan bahan penataan penggunaan keuangan;  

d. Penyiapan bahan pelaporan dam pertanggung jawab keuangan;  
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e. Penyiapan bahan pengendalian, monitoring, evaluasi dan pelaporan;  

f. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas dan 

fungsinya;  

g. Sub Bagian Keuangan dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud 

dibantu oleh fungsional umum.  

6. Bidang Destinasi Pariwisata  

1. Bidang destinasi pariwisata dipimpin oleh seorang Kepala Bidang 

berada dibawah dan bertanggungjawab Kepada Kepala Dinas;  

2. Kepala bidang destinasi pariwisata mempunyai tugas membantu Kepala 

Dinas dalam melaksanakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan 

teknis, pengkoordinasian, memfasilitasi, pembinaan, pengawasan, 

evaluasi, dan pelaporan bidang destinasi pariwisata;  

3. Kepala Bidang destinasi pariwisata dalam melaksanakan tugas 

meyelenggarakan fungsi.  

a. Perumusan kebijakan teknis dibidang destinasi pariwisata;  

b. Penyusunan rencana program dan anggaran di bidang destinasi 

pariwisata;  

c. Pengkoordinasian pelaksanaan tugas di bidang destinasi pariwisata;  

d. Pelaksanaan pembinaan, pengawasan, evaluasi dan pelaporan di 

bidang destinasi pariwisata;  

e. Pelaksanaan tugas lain diberikan oleh Kepala Dinas sesuai dengan 

bidang dan fungsinya;  
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4. Kepala Bidang Pariwisata dalam melaksanakan tugas dibantu oleh 

Kepala Seksi;  

5. Seksi terdiri dari: 

a. Seksi Daya Tarik dan Kawasan Stategis Pariwisata;  

b. Seksi Pembinaan Usaha dan Jasa Pariwisata;  

c. Seksi Pengelolaan Destinasi Pariwisata; 

a. Seksi Daya Tarik dan Kawasan Strategis Pariwisata  

1. Seksi Daya Tarik dan Kawasan Strategis Pariwisata dipimpin oleh 

seorang Kepala Seksi yang berada dibawah dan bertanggungjawab 

kepada Kepala Bidang  

2. Seksi Daya Tarik dan Kawasan Strategis Pariwisata mempunyai tugas 

peyiapan dalam perumusan pelaksanaan kebijakan teknis, 

perencanaan, pembinaan, pengawasan, evaluasi dan pelaporan 

penyelenggaraan kegiatan Daya Tarik dan Kawasan Strategis 

Pariwisata;  

3. Seksi Daya Tarik dan Kawasan Strategis Pariwisata dalam 

melaksanakan tugas, menyelenggarakan fungsi:  

a. Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis Daya Tarik dan 

Kawasan Strategis Pariwisata;  

b. Penyiapan bahan penyusunan rencana program dan anggaran 

Daya Tarik dan Kawasan Strategis Pariwisata;  

c. Penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan teknis Daya Tarik dan 

Kawasan Strategis Pariwisata;  
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d. Penyiapan bahan pengkoordinasian pelaksanaan Daya Tarik dan 

Kawasan Strategis Pariwisata;  

e. Penyiapan bahan pengkoordinasian dan pelaksanaan supervisi 

dan fasilitasi pengelolaan Daya Tarik dan Kawasan Strategis 

Pariwisata;  

f. Penyiapan bahan pembinaan, pengawasan, evaluasi Daya Tarik 

dan Kawasan Strategis Pariwisata;  

g. Penyiapan bahan penyusunan laporan pelaksanaan program Daya 

Tarik dan Kawasan Strategis Pariwisata;  

h. Pelaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai 

dengan tugas dan fungsinya;  

4. Seksi Pengembangan Objek dan Aktifitas Wisata dalam melaksanakan tugas 

dibantu oleh staf pelaksanaan; Rincian tugas Seksi Daya Tarik dan Kawasan 

Strategis Pariwisata adalah sebagai berikut :  

a. Melaksanakan inventarisasi data dan informasi Daya Tarik dan Kawasan 

Strategis Pariwisata;  

b. Menyiapkan bahan penyusunan rencana program dan kegiatan Daya 

Tarik dan Kawasan Strategis Pariwisata;  

c. Menyiapkan bahan perumusan kebijakan dan strategi Daya Tarik dan 

Kawasan Strategis Pariwisata;  

d. Melakukan penyusunan petunjuk teknis Daya Tarik dan Kawasan 

Strategis Pariwisata ;  
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e. Melaksanakan penyusunan rencana program dan kegiatan Daya Tarik 

dan Kawasan Strategis Pariwisata;  

f. Menyusun rencana dan program kerja pengembangan Daya Tarik dan 

Kawasan Strategis Pariwisata sebagai pedoman pelaksana tugas ;  

g. Mendistribusikan dan memberi petunjuk pelaksanaan tugas kepada 

bawahan;  

h. Membina dan memotivasi bawahan dalam rangka pelaksanaan tugas;  

i. Memantau, mengendalikan, mengevaluasi dan menilai pelaksanaan 

tugas bawahan;  

j. Melaksanakan kebijakan nasional/propinsi serta penetapan pedoman 

pengembangan Daya Tarik dan Kawasan Strategis Pariwisata;  

k. Melaksanakan monitoring dan evaluasi pengembangan Daya Tarik dan 

Kawasan Strategis Pariwisata;  

l. Memberikan saran dan bahan pertimbangan kepada Kepala Bidang 

pengembangan Destinasi, Daya Tarik, Usaha dan Jasa Pariwisata yang 

berkaitan dengan bidang seksi pengembangan Daya Tarik dan Kawasan 

Strategis Pariwisata;  

m. Melaporkan kepada Kepala Bidang pengembangan Destinasi, Daya 

Tarik, Usaha dan Jasa Pariwisata setiap selesai melaksanakan 

tugas/penugasan;  

n. Bersama Kepala Sub Bagian Program, melaksanakan 

asistensi/pembahasan rencana anggaran seksi pengembangan Daya Tarik 

dan Kawasan Strategis Pariwisata dengan satuan kerja 

terkait/Tim/Panitia anggaran;dan  



 

65 

o. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas 

dan fungsinya;  

b. Seksi Pembinaan Usaha dan Jasa Pariwisata  

1. Seksi Pembinaan Usaha dan Jasa Pariwisata dipimpin oleh seorang 

Kepala Seksi yang berada dibawah dan bertanggungjawab kepada 

Kepala Bidang ;  

2. Seksi Pembinaan Usaha dan Jasa Pariwisata menpunyai tugas 

penyiapan dalam perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis, 

perencanaan, pembinaan, pengawasan, evaluasi dan pelaporan 

penyelenggaraan kegiatan Pembinaan Usaha dan Jasa Pariwisata;  

3. Seksi Pembinaan Usaha dan Jasa Pariwisata dalam melaksanakan 

tugas, menyelenggarakan fungsi:  

a. Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis Pembinaan Usaha dan 

Jasa Pariwisata;  

b. Penyiapan bahan dan penyusun rencana program dan anggaran 

Pembinaan Usaha dan Jasa Pariwisata;  

c. Penyiapan bahan pelaksanakan kebijakan teknis Pembinaan Usaha 

dan Jasa Pariwisata;  

d. Penyiapan bahan pengkoordinasian pelaksanaan Pembinaan Usaha 

dan Jasa Pariwisata;  

e. Penyiapan bahan pengkoordinasian dan pelaksanaan supervisi dan 

fasilitas pengelolaan Pembinaan Usaha dan Jasa Pariwisata;  
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f. Penyiapan bahan pembinaan, pengawasan evaluasi Pembinaan 

Usaha dan Jasa Pariwisata;  

g. Penyiapan bahan penyusunan laporan pelaksanaan program 

Pembinaan Usaha dan Jasa Pariwisata;  

h. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan 

tugas dan fungsinya;  

4. Seksi Seksi Pembinaan Usaha dan Jasa Pariwisata  

Dalam melaksanakan tugas dibantu oleh fungsional umum. Rincian 

tugas Seksi Pembinaan Usaha dan Jasa Pariwisata adalah sebagai berikut:  

a. Melaksanakan inventarisasi data dan informasi Pembinaan Usaha 

dan Jasa Pariwisata;  

b. Menyiapkan bahan penyusunan rencana program dan kegiatan 

Pembinaan Usaha dan Jasa Pariwisata;  

c. Menyiapkan bahan perumusan kebijakan dan strategi Pembinaan 

Usaha dan Jasa Pariwisata;  

d. Melakukan penyusunan rencana program dan kegiatan Pembinaan 

Usaha dan Jasa Pariwisata;  

e. Melaksanaan penyusunan rencana program dan kegiatan 

Pembinaan Usaha dan Jasa Pariwisata  

f. Membantu kepala bidang dalam pelaksanaan tugas di bidang 

Usaha dan Jasa Pariwisata;  

g. Mendistribusikan dan member petunjuk pelaksanaan tugas kepada 

bawahan;  
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h. Membina dan memotivasi bawahan dalam rangka pelaksanaan 

tugas;  

i. Memantau, mengendalikan, mengevaluasi dan menilai 

pelaksanaan tugas bawahan; 

j. Melaksanakan kebijakan nasional dan propinsi serta penetapan 

kebijakan kabupaten dalam penerapan standarisasi bidang usaha 

dan jasa pariwisata;  

k. Melaksanakan kebijakan nasional/propinsi serta penetapan 

pedoman pengembangan Usaha dan jasa Pariwisata;  

l. Melaksanakan kebijakan nasional/propinsi serta penetapan 

kebijakan dalam pembinaan usaha dan jasa serta penyelenggaraan 

Usaha dan jasa Pariwisata skala kabupaten;  

m. Melaksanakan kebijakan nasional/propinsi serta penetapan 

kebijakan kabupaten dalam pengembangan sumber daya manusia 

dalam pengembangan Usaha dan Pariwisata;  

n. Melaksanakan kebijakan nasional/propinsi serta penetapan 

kebijakan kabupaten dalam penelitian Usaha dan jasa Pariwisata 

skala kabupaten;  

o. Melaksanakan pendataan Usaha dan jasa Pariwisata;  

p. Melaksanakan monitoring dan evaluasi pengembangan Usaha dan 

jasa Pariwisata  

q. Memberikan saran dan bahan pertimbangan kepada kepala bidang 

pengembangan destinasi, usaha dan sarana wisata yang berkaitan 

dengan bidang seksi Usaha dan jasa Pariwisata;  
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r. Melaporkan kepada kepala bidang pengembangan destinasi, usaha 

dan sarana wisata, setiap selesai melaksanakan tugas/penugasan;  

s. Menyiapkan bahan penyusunan rencana dan pelaksanaan anggaran 

seksi Usaha dan jasa Pariwisata;  

t. Bersama Kepala Sub Bagian Program, melaksanakan 

asistensi/pembahasan rencana anggaran seksi pengembangan Daya 

Tarik dan Kawasan Strategis Pariwisata dengan satuan kerja 

terkait/Tim/Panitia anggaran ; dan  

u. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan 

bidang tugasnya; 

c. Seksi Pengelolaan Destinasi Pariwisata  

1. Seksi Pengelolaan Destinasi Pariwisata dipimpin oleh seorang Kepala 

Seksi yang berada dibawah dan bertanggunjawab kepada Kepala Bidang;  

2. Seksi Pengelolaan Destinasi Pariwisata mempunyai tugas penyiapan 

dalam perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis, perencanaan, 

pembinaan, pengawasan, evaluasi dan pelaporan penyelenggaraan 

kegiatan pengelolaan destinasi pariwisata;  

3. Seksi Pengelolaan Destinasi Pariwisata dalam melaksanakan tugas 

menyelenggarakan fungsi:  

a. Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis, Pengelolaan Destinasi 

Pariwisata;  

b. Penyiapan bahan penyusunan rencana program dan anggaran 

Pengelolaan Destinasi Pariwisata; 
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c. Penyiapan bahan pelaksanakan kebijakan teknis Pengelolaan 

Destinasi Pariwisata;  

d. Penyiapan bahan pengkoordinasian pelaksanaan Pengelolaan 

Destinasi Pariwisata;  

e. Penyiapan bahan pengkoordinasian dan pelaksanaan supervisi dan 

fasilitas pengelolaan Pengelolaan Destinasi Pariwisata;  

f. Penyiapan bahan pembinaan, pengawasan evaluasi Pengelolaan 

Destinasi Pariwisata;  

g. Penyiapan bahan penyusunan laporan pelaksanaan program 

Pengelolaan Destinasi Pariwisata;  

h. Pelaksanaan tugas yang lain diberikan oleh atasan sesuai dengan 

tugas dan fungsinya;  

4. Seksi Pengelolaan Destinasi Pariwisata dalam melaksanakan tugas dibantu 

oleh fungsional umum. Rincian tugas Seksi Pengelolaan Destinasi Pariwisata 

adalah sebagai berikut:  

a. Melaksanakan inventarisasi data dan informasi Pengelolaan Destinasi 

Pariwisata;  

b. Menyiapkan bahan penyusunan rencana program dan kegiatan 

Pengelolaan Destinasi Pariwisata;  

c. Menyiapkan bahan perumusan kebijakan dan strategi Pengelolaan 

Destinasi Pariwisata;  

d. Melakukan penyusunan petunjuk teknis Pengelolaan Destinasi 

Pariwisata;  
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e. Melaksanaan penyusunan rencana program dan kegiatan Pengelolaan 

Destinasi Pariwisata;  

f. Membantu kepala bidang dalam pelaksanaan tugas di bidang 

Pengelolaan Destinasi Pariwisata;  

g. Mendistribusikan dan member petunjuk pelaksanaan tugas kepada 

bawahan;  

h. Membina dan memotivasi bawahan dalam rangka pelaksanaan tugas;  

i. Memantau, mengendalikan, mengevaluasi dan menilai pelaksanaan 

tugas bawahan;  

j. Melaksanakan monitoring dan evaluasi pengembangan Pengelolaan 

Destinasi Pariwisata;  

k. Memberikan saran dan bahan pertimbangan kepada kepala bidang 

pengembangan destinasi, usaha dan sarana wisata yang berkaitan 

dengan bidang seksi Pengelolaan Destinasi Pariwisata;  

l. Melaporkan kepada kepala bidang pengembangan destinasi, usaha dan 

sarana wisata, setiap selesai melaksanakan tugas/penugasan;  

m. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan 

bidang tugasnya;  

7. Bidang Pemasaran dan Ekonomi Kreatif  Pariwisata 

1. Bidang pemasaran dan Ekonomi Kreatif Pariwisata dipimpin oleh 

seorang Kepala Bidang berada dibawah dan bertanggungjawab Kepada 

Kepala Dinas;  

2. Bidang pemasaran dan Ekonomi Kreatif Pariwisata mempunyai tugas 

membantu Kepala Dinas dalam melaksanakan perumusan dan 
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pelaksanaan kebijakan teknis, pengkoordinasian, memfasilitasi, 

pembinaan, pengawasan, evaluasi, dan pelaporan bidang Pemasaran dan 

Ekonomi Kreatif Pariwisata;  

3. Kepala Bidang Pemasaran dan Ekonomi Kreatif Pariwisata dalam 

melaksanakan tugas meyelenggarakan fungsi :  

a. Perumusan kebijakan teknis Bidang Pemasaran dan Ekonomi Kreatif 

Pariwisata;  

b. Penyusunan rencana program dan anggaran di Bidang Pemasaran dan 

Ekonomi Kreatif Pariwisata;  

c. Pengkoordinasian pelaksanaan tugas di Bidang Pemasaran dan 

Ekonomi Kreatif Pariwisata;  

d. Pelaksanaan pembinaan, pengawasan, evaluasi dan pelaporan di 

Bidang Pemasaran dan Ekonomi Kreatif Pariwisata;  

e. Pelaksanaan tugaas lain diberikan oleh Kepala Dinas sesuai dengan 

bidang dan fungsinya;  

f. Kepala Bidang Pemasaran dan Ekonomi Kreatif Pariwisata dalam 

melaksanakan tugas dibantu oleh Kepala Seksi;  

g. Seksi terdiri dari: Seksi Pemasaran Pariwisata; Seksi Kreatif dan Hak 

Kekayaan Intelektual; Seksi Sumber Daya Pariwisata; 

a. Seksi Pemasaran Pariwisata  

1. Seksi Pemasaran Pariwisata dipimpin oleh seorang Kepala Seksi 

yang berada dibawah dan bertanggungjawab kepada Kepala 

Bidang.  
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2. Kepala Seksi Pemasaran Pariwisata mempunyai tugas peyiapan 

dalam perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis, 

perencanaan, pembinaan, pengawasan, evaluasi dan pelaporan 

penyelenggaraan kegiatan Pemasaran Pariwisata;  

3. Seksi Pemasaran Pariwisata dalam melaksanakan tugas, 

menyelenggarakan fungsi:  

a. Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis Pemasaran 

Pariwisata;  

b. Penyiapan bahan penyusunan rencana program dan anggaran 

Pemasaran Pariwisata;  

c. Penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan teknis Pemasaran 

Pariwisata;  

d. Penyiapan bahan pengkoordinasian pelaksanaan Pemasaran 

Pariwisata; 

e. Penyiapan bahan pengkoordinasian dan pelaksanaan supervisi 

dan fasilitasi Pemasaran Pariwisata;  

f. Penyiapan bahan pembinaan, pengawasan, evaluasi 

Pemasaran Pariwisata;  

g. Penyiapan bahan penyusunan laporan pelaksanaan program 

Pemasaran Pariwisata;  

h. Pelaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai 

dengan tugas dan fungsinya;  
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4. Kepala Pemasaran Pariwisata dalam melaksanakan tugas dibantu 

oleh fungsional umum; Rincian tugas Pemasaran Pariwisata 

adalah sebagai berikut :  

a. Melaksanakan inventarisasi data dan informasi Pemasaran 

Pariwisata;  

b. Menyiapkan bahan penyusunan rencana program dan kegiatan 

Pemasaran Pariwisata;  

c. Menyiapkan bahan perumusan kebijakan dan strategi 

Pemasaran Pariwisata;  

d. Melakukan penyusunan petunjuk teknis Pemasaran 

Pariwisata;  

e. Melaksanakan penyusunan rencana program dan kegiatan 

Pemasaran Pariwisata;  

f. Membantu kepala bidang dalam pelaksanaan tugas di bidang 

Pemasaran dan Kemitraan Pariwisata;  

g. Melaksanakan perencanaan, pembinaan, pengendalian dan 

pengembangan promosi dan informasi wisata dan budaya 

dengan pola kemitraan;  

h. Mengumpulkan, mengolah, dan menganalisa data promosi 

dan informasi untuk menentukan prioritas program;  

i. Melaksanakan penyusunan dan analisis data bahan 

pelaksanaan event-event kerjasama dan promosi wisata dan 

budaya;  
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j. Menerbitkan dan menyelenggarakan pengadaan bahan 

promosi/publikasi kerjasama dan promosi wisata dan budaya; 

k. Mengkoordinasikan Satuan Kerja Perangkat Daerah terkait 

dalam pameran promosi wisata dan budaya daerah;  

l. Menyelenggarakan pembinaan dalam rangka peningkatan 

promosi wisata dan budaya di dalam dan luar negeri;  

m. Menyiapkan bahan dan membuka jaringan kerjasama dengan 

instansi pemerintah maupun swasta dalam pengadaan dan 

memajukan sarana promosi wisata dan budaya;  

n. Mengumpulkan bahan dan menyusun laporan pemasaran 

pariwisata;  

o. Menyiapkan bahan penyelenggaraan promosi, mengelola dan 

memperluas pusat-pusat pomosi wisata dan budaya;  

p. Memberikan saran dan bahan pertimbangan kepada Kepala 

Bidang Pemasaran dan Kemitraan yang berkaitan dengan 

pomosi wisata dan budaya; 

q. Melaporkan kepada Kepala Bidang Pemasaran dan Ekonomi 

Kreatif Pariwisata setiap selesai melaksanakan 

tugas/penugasan;  

r. Melaporkan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan 

tugas/kegiatan seksi pemasaran pariwisata;dan  

s. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai 

dengan tugas dan fungsinya;  
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b. Seksi Ekonomi Kreatif dan Hak Kekayaan Intelektual  

1. Seksi Ekonomi Kreatif dan Hak Kekayaan Intelektual dipimpin 

oleh seorang Kepala Seksi yang berada dibawah dan 

bertanggungjawab kepada Kepala Bidang ;  

2. Seksi Ekonomi Kreatif dan Hak Kekayaan Intelektual menpunyai 

tugas penyiapan dalam perumusan dan pelaksanaan kebijakan 

teknis, perencanaan, pembinaan, pengawasan, evaluasi dan 

pelaporan penyelenggaraan kegiatan Ekonomi Kreatif dan Hak 

Kekayaan Intelektual;  

3. Seksi Ekonomi Kreatif dan Hak Kekayaan Intelektual dalam 

melaksanakan tugas, menyelenggarakan fungsi:  

a. Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis Ekonomi 

Kreatif dan Hak Kekayaan Intelektual;  

b. Penyiapan bahan dan penyusun rencana program dan 

anggaran Ekonomi Kreatif dan Hak Kekayaan Intelektual;  

c. Penyiapan bahan pelaksanakan kebijakan teknis Ekonomi 

Kreatif dan Hak Kekayaan Intelektual;  

d. Penyiapan bahan pengkoordinasian pelaksanaan Ekonomi 

Kreatif dan Hak Kekayaan Intelektual;  

e. Penyiapan bahan pengkoordinasian dan pelaksanaan supervisi 

dan fasilitasi pengelolaan Ekonomi Kreatif dan Hak Kekayaan 

Intelektual;  

f. Penyiapan bahan pembinaan, pengawasan evaluasi Ekonomi 

Kreatif dan Hak Kekayaan Intelektual;  
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g. Penyiapan bahan penyusunan laporan pelaksanaan program 

Ekonomi Kreatif dan Hak Kekayaan Intelektual;  

h. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai 

dengan tugas dan fungsinya;  

i. Seksi Ekonomi Kreatif dan Hak Kekayaan Intelektual dalam 

melaksanakan tugas dibantu oleh fungsional umum. Rincian 

tugas Seksi Ekonomi Kreatif dan Hak Kekayaan Intelektual 

adalah sebagai berikut:  

a. Melaksanakan inventarisasi data dan informasi Ekonomi 

Kreatif dan Hak Kekayaan Intelektual; 

b. Menyiapkan bahan penyusunan rencana program dan kegiatan 

Ekonomi Kreatif dan Hak Kekayaan Intelektual;  

c. Menyiapkan bahan perumusan kebijakan dan strategi 

Ekonomi Kreatif dan Hak Kekayaan Intelektual;  

d. Melakukan penyusunan rencana program dan kegiatan 

Ekonomi Kreatif dan Hak Kekayaan Intelektual;  

e. Melaksanaan penyusunan rencana program dan kegiatan 

Ekonomi Kreatif dan Hak Kekayaan Intelektual;  

f. Membantu kepala bidang dalam pelaksanaan tugas di Bidang 

Pemasaran dan Ekonomi Kreatif Pariwisata;  

g. Mendistribusikan dan memberi petunjuk pelaksanaan tugas 

kepada bawahan;  

h. Membina dan memotivasi bawahan dalam rangka pelaksanaan 

tugas;  
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i. Memantau, mengendalikan, mengevaluasi dan menilai 

pelaksanaan tugas bawahan;  

j. Menyusun kebijakan teknis bidang pariwisata yang meliputi 

Pembinaan Ekonomi Kreatif;  

k. Mengelola pelayanan umum di bidang Pembinaan Ekonomi 

Kreatif;  

l. Melaksanakan koordinasi dan hubungan kerja dengan asosiasi 

serta lembaga pariwisata dalam upaya pengembangan 

kerjasama ekonomi kreatif;  

m. Melaksanakan kerjasama dengan berperan aktif mengikuti 

even-even yang dilaksanakan oleh lembaga-lembaga 

pariwisata regional, nasional, internasional dalam bidang 

ekonomi kreatif;  

n. Melaksanakan monitoring dan evaluasi pengembangan 

pembinaan ekonomi kreatif;  

o. Memberikan saran dan bahan pertimbangan kepada kepala 

bidang pemasaran dan ekonomi kreatif yang berkaitan dengan 

kerjasama ekonomi kreatif;  

p. Melaporkan kepada kepala bidang pemasaran dan ekonomi 

kreatif, setiap selesai melaksanakan tugas/penugasan;  

q. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai 

dengan bidang tugasnya;  
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c. Seksi Sumber Daya Pariwisata  

1. Seksi Sumber Daya Pariwisata dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang 

berada dibawah dan bertanggunjawab kepada Kepala Bidang;  

2. Kepala Seksi Sumber Daya Pariwisata mempunyai tugas penyiapan 

dalam perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis, perencanaan, 

pembinaan, pengawasan, evaluasi dan pelaporan penyelenggaraan 

kegiatan Sumber Daya Pariwisata;  

3. Seksi Sumber Daya Pariwisata dalam melaksanakan tugas 

menyelenggarakan fungsi:  

a. Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis Sumber Daya 

Pariwisata;  

b. Penyiapan bahan penyusunan rencana program dan anggaran 

Sumber Daya Pariwisata;  

c. Penyiapan bahan pelaksanakan kebijakan teknis Sumber Daya 

Pariwisata;  

d. Penyiapan bahan pengkoordinasian pelaksanaan Sumber Daya 

Pariwisata;  

e. Penyiapan bahan pengkoordinasian dan pelaksanaan supervisi dan 

fasilitas pengelolaan Sumber Daya Pariwisata;  

f. Penyiapan bahan pembinaan, pengawasan evaluasi Sumber Daya 

Pariwisata;  

g. Penyiapan bahan penyusunan laporan pelaksanaan program Sumber 

Daya Pariwisata;  
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h. Pelaksanaan tugas yang lain diberikan oleh atasan sesuai dengan 

tugas dan fungsinya;  

4. Seksi Pengelolaan Destinasi Pariwisata dalam melaksanakan tugas 

dibantu oleh fungsional umum. Rincian tugas Seksi Pengelolaan 

Destinasi Pariwisata adalah sebagai berikut:  

a. Melaksanakan inventarisasi data dan informasi Sumber Daya 

Pariwisata;  

b. Menyiapkan bahan penyusunan rencana program dan kegiatan 

Sumber Daya Pariwisata;  

c. Menyiapkan bahan perumusan kebijakan dan strategi Sumber Daya 

Pariwisata;  

d. Melakukan penyusunan petunjuk teknis Sumber Daya Pariwisata;  

e. Melaksanaan penyusunan rencana program dan kegiatan Sumber 

Daya Pariwisata;  

f. Membantu kepala bidang dalam pelaksanaan tugas di Bidang 

Pemasaran dan Ekonomi Kreatif Pariwisata;  

g. Mendistribusikan dan memberi petunjuk pelaksanaan tugas kepada 

bawahan;  

h. Membina dan memotivasi bawahan dalam rangka pelaksanaan tugas;  

i. Memantau, mengendalikan, mengevaluasi dan menilai pelaksanaan 

tugas bawahan;  

j. Melaksanakan penyusunan dan analisis data bahan koordinasi 

pengembangan sumber daya manusia di bidang pariwisata;  
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k. Melaksanakan ketatausahaan pengembangan sumber daya manusia di 

bidang pariwisata;  

l. Memberikan saran dan bahan pertimbangan kepada kepala Bidang 

Pemasaran dan Ekonomi Kreatif Pariwisata yang berkaitan dengan 

bidang Sumber Daya Pariwisata; 15  

m. Melaporkan kepada kepala bidang Bidang Pemasaran dan Ekonomi 

Kreatif Pariwisata setiap selesai melaksanakan tugas/penugasan;  

n. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan 

bidang tugasnya;  

8. Bidang Kebudayaan  

1. Bidang Bidang Kebudayaan dipimpin oleh seorang Kepala Bidang 

berada dibawah dan bertanggungjawab Kepada Kepala Dinas;  

2. Kepala Bidang Kebudayaan mempunyai tugas membantu Kepala Dinas 

dalam melaksanakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis, 

pengkoordinasian, memfasilitasi, pembinaan, pengawasan, evaluasi, dan 

pelaporan Bidang Kebudayaan;  

3. Kepala Bidang Kebudayaan dalam melaksanakan tugas 

meyelenggarakan fungsi :  

a. Perumusan kebijakan teknis di bidang Kebudayaan; 

b. Penyusunan rencana program dan anggaran di Bidang Kebudayaan;  

c. Pengkoordinasian pelaksanaan tugas di Bidang Kebudayaan;  

d. Pelaksanaan pembinaan, pengawasan, evaluasi dan pelaporan di 

Bidang Kebudayaan;  
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e. Pelaksanaan tugaas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai 

dengan bidang dan fungsinya;  

f. Kepala Bidang Kebudayaan dalam melaksanakan tugas dibantu oleh 

Kepala Seksi;  

g. Seksi terdiri dari:  

a. Seksi Pengelolaan Kebudayaan;  

b. Seksi Pelestarian Kebudayaan;dan  

c. Seksi Pembinaan Lembaga Adat;  

a. Seksi Pengelolaan Kebudayaan  

1. Seksi Pengelolaan Kebudayaan dipimpin oleh seorang Kepala 

Seksi yang berada dibawah dan bertanggungjawab kepada 

Kepala Bidang.  

2. Kepala Pengelolaan Kebudayaan mempunyai tugas peyiapan 

dalam perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis, 

perencanaan, pembinaan, pengawasan, evaluasi dan pelaporan 

penyelenggaraan kegiatan Pengelolaan Kebudayaan;  

3. Seksi Pengelolaan Kebudayaan dalam melaksanakan tugas, 

menyelenggarakan fungsi:  

a. Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis 

Pengelolaan Kebudayaan;  

b. Penyiapan bahan penyusunan rencana program dan 

anggaran Pengelolaan Kebudayaan; 

4. Seksi Pelestarian Kebudayaan dalam melaksanakan tugas, 

menyelenggarakan fungsi:  
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a. Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis Pelestarian 

Kebudayaan;  

b. Penyiapan bahan dan penyusun rencana program dan 

anggaran Pelestarian Kebudayaan;  

c. Penyiapan bahan pelaksanakan kebijakan teknis 

Pelestarian Kebudayaan;  

d. Penyiapan bahan pengkoordinasian pelaksanaan 

Pelestarian Kebudayaan;  

e. Penyiapan bahan pengkoordinasian dan pelaksanaan 

supervisi dan fasilitasi pengelolaan Pelestarian 

Kebudayaan;  

f. Penyiapan bahan pembinaan, pengawasan evaluasi 

Pelestarian Kebudayaan;  

g. Penyiapan bahan penyusunan laporan pelaksanaan 

program Pelestarian Kebudayaan;  

h. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai 

dengan tugas dan fungsinya; 

i. Seksi Pelestarian Kebudayaan dalam melaksanakan tugas 

dibantu oleh fungsional umum.  
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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian mengenai Strategi Pengembangan Objek 

Wisata Pacu Jalur Di Kabupaten Kuantan Singingi dapat disimpulkan bahwa 

Strategi Pengembangan Pariwisata dilakukan melalui pengembangan sumber daya 

pariwisata dan, peningkatan daya tarik wisata, pemasaran pariwisata yang 

implementasinya belum optimal, sehingga perlu ditingkatkan lagi agar mampu 

mengelola dan memberikan kemajuan terhadap pengembangan Pariwisata di 

Kabupaten Kuantan Singingi dan mampu menarik wisatawan nusantara maupun 

mancanegara. 

  Dalam melakukan pengembangan pariwisata terdapat faktor-faktor 

penghambat yakni Anggaran juga merupakan aspek utama dalam melaksanakan 

suatu strategi. Dengan adanya anggaran yang cukup dan tersedia maka dalam 

melakukan pengembangan akan lancar dan sukses sehingga bisa meningkatkan 

wisatawan. Di Kabupaten Kuantan Singingi belum sepenuhnya memadai jadi 

dalam melakukan pengembangan masih bertahap. Sumber daya manusia 

merupakan aspek yang paling penting dalam melaksanakan sebuah rencana atau 

program yang mana jika sumber daya belum mampu maka akan terhambat proses 

dalam pengembangan pariwisata. Partisipasi masyarakat juga aktor yang 

terpenting dalam mendukung suksesnya pariwisata. Di Kabupaten Kuantan 

Singingi partisipasi masyarakatnya masih belum cukup peduli sehingga dalam 

pelaksanaan masih terhambat. 
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6.2 Saran  

Dari penelitian yang telah peneliti lakukan, peneliti memberi beberapa 

saran yang diharapkan dapat membangun maupun dapat dijadikan masukan serta 

pertimbangan bagi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kuantan 

Singingi dalam strategi pengembangan pariwisata pacu jalur menuju event 

nasional. Adapun Saran-saran yang dapat diberikan oleh Peneliti dalam penelitian 

ini adalah Sebagai berikut : 

1. Bagi Pemerintah Daerah agar dapat Meningkatkan alokasi anggaran Untuk 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan agar pelaksanaan Program dan 

kegiatan-kegiatan Yang menunjang Pengembangan pariwisata pacu Jalur 

di Kuantan Singingi Berjalan optimal. Kemudian untuk Dinas Pariwisata 

dan Kebudayaan, melalui Penelitian ini dapat dijadikan Evaluasi sehingga 

dapat Meningkatkan upaya Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Dalam 

dalam mengembangkan Obyek wisata pacu jalur Menuju event nasioanl. 

Kemudian lebih berusaha Dalam menjalin kerja sama Antara pemerintah 

daerah,Masyarakat dan swasta dalam Pengembangan destinasiPariwisata 

khususnya pacu Jalur. 

2. Bagi masyarakat Kabupaten Kuantan Singingi baik yang tinggal 

dikawasan wisata atau pun tidak untuk saling bekerja sama dengan 

pemerintah daerah dalam mengembangkan Destinasi pariwisata pacu jalur 

Ini. Dimana masyarakat merupakan salah satu pilar dalam pembangunan 

Kepariwisataan. 
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